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ABSTRAK

Siti Suriyanah ( 2010) : Penerapan Strategi Pembelajaran Trial By Jury Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) Pada Materi Peta Lingkungan Setempat Kelas |V
SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
NIM : 10818004677

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@sssroom Action Reseach).
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV SD Ne@f8i Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa hasil belagwasimasih tergolong rendah,
belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sakoyaitu 65 khususnya dalam
pelajaran IPS. Untuk meningkatkan hasil belajawaisnaka pada penelitian ini
diterapkan Strategi Pembelajar@drial By Jury. Adapun perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: bagaimakah penerapan SirggembelajaranTrial By Jury
dapat meningkatkan hasil belajar peta lingkungaensgat pada mata pelajaran ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas SN 026 Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru?. Adapun yang menjadi subjek dalam pianelni adalah guru dan siswa
kelas IV SDN 026 Tampan, dan menjadi objek adaledteg)i pembelajaratrial by
jury. Sedangkan yang menjadi hipotesis penelitian yaitoelalui strategi
pembelajarantrial by jury dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) materilpefiaungan setempat kelas IV SD
Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabaru.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan t&dus dilakukan dalam tiga
kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas Iln@rhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitianelipemenyusun tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan &ejaitu: 1) Perencanaan/persiapan
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) ObservasiRédleksi. Kemudian data dalam
penelitian ini diolah menggunakan rumus persenyasey dikemukakan oleh anas
sudijono, yaitu:

0= x100%
N

Berdasarkan hasil penelitian bahReaa-rata persentase hasil belajar siswa padausebel
tindakan dikategorikan sedang dengan nilai persentata-rata 50,3, dan setelah diterapkannya
strategi pembelajaramial by jury pada siklus pertama terjadi peningkatan pada piase rata-
rata 65,5 dengan kategori sedang, sedangkan p&bls &edua hasil belajar siswa rata-rata
dikategorikan baik dengan persentase rata-ratg @dér2tingkat keberhasilan yang dicapai adalah 76,5
dari keseluruhan jumlah siswa, artinya hampir sglusiswa telah mencapai nilai keberhasilan yang
telah ditetapkan (minimal 75).
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ABSTRACT

Siti Suriyanah (2010): The Application of Trial By Jury Learning Strategy to
Increase The Result of Learning Social Studies in the
Material The Map of Local Environment at Fourth
Grade of State Elementary School 026 District of
Tampan Pekanbaru.

Registered Number :

This research is classroom action research. Baséleoresults of observation
at fourth grade students of state elementary sdb@®ldistrict of Tampan Pekanbaru,
it could be concluded that the results of studantsarning is still medium, it doesn’t
attaint the specified KKM it is 65 especially incg& science subject. To increase the
results of students in learning so this researgpliegp the trial by jury learning
strategy. Furthermore, the formulation of this egeh: are the results of students in
learning social science in the material the majpcdl environment improved by the
application of trial by jury learning strategy abufth grade students of state
elementary school 026 district of Tampan Pekanbanitle the hypothesis of this
research is: through trial by jury learning stratélge results of students in learning
will be increased in social science subject inrttaerial the map of local environment
at fourth grade of state elementary school 02@8idigif Tampan Pekanbaru.

This research is conducted in two cycles and eggele is conducted in three
meetings. To make this research successful withnytobstacles, the writer arrange
some steps, they are: 1) preparation/planningh®)application, 3) observation, and
reflects. Furthermore, the data are processed img tise formulation of percentage
presented by Anas Sudijono, it is:

-F X100
N

Based on the results of research, it is known tti@taverage of percentage of
students results in learning prior action is categad medium with the score of
percentage on average 50,3%, then after applyigadoty jury learning strategy on the
first cycle in improved in the percentage on aver&§,5% with medium category,
while on the second cycle the score of learningategorized good on average with
the percentage 76,2% and the level of success edach,5% from the total of
students, it means almost all students reachedstwees of success specified
(minimum 75%).
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BAB |

PENDAHULUAN

Latarbelakang Masalah

Pengembangan ilmu dan teknologi dewasa sangat gegatg dengan
perkembangan ilmu dan teknologi. llmu pengetahwsratmerupakan ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempype/anan penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya fikir msia, penguasaan limu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang kuat sejak dini ydidgpat dari pendidikan
merupakan kebutuhan penting bagi siswa agar daprgdinakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS adatak mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisisdderhkondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakatdiaamis. Dan semua itu
didapat dengan adanya pendidikan, baik pendidikemdl maupun yang non
formal. Salah satu tujuan pendidikan adalah menighassiswa yang mempunyai
semangat untuk terus belajar seumur hidup, perszhingin tahu dan keinginan-
keinginan untuk menambah ilmu, meskipun pendidifaamal telah dilaluinya,
dan adapun tujuan pendidikan yang lain adalah sigaa bisa mengembangkan
potensi dirinya dan mempunyai akhlak yang mulial kha sesuai dengan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usala dat terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaganpeserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spritual



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarmdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negata.

Berbicara mengenai sistem pendidikan di mana itoupakan suatu alat
untuk menjalankan suatu pendidikan, baik atau tigakpendidikan tersebut
bergantung kepada bagaimana sistem pendidikanl@ksdnakan. Dalam hal ini
sistem pendidikan di sini hendaknya dapat menekamieala penguasaan etika
dan moral yang berkualitas tinggi. Di samping pesg@an kedua hal tersebut
penguasaan pengetahuan yang luas sangat dibutweangga pendidikan
semata-mata tidak hanya bertujuan untuk mempergayaikiran siswa dengan
berbagai pengetahuan, tetapi juga bertujuan memgrtjnggi etika.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyags$uryang sangat
penting dan sangat menentukan dalam proses pemnaelajSeorang guru yang
profesional dituntut agar dapat menyampaikan magtefajaran dengan baik,
efektif dan efisien sehingga siswa sebagai peskdi mengerti dan memahami
apa yang disampaikannya. Guru dituntut pula meraguasrbagai strategi
pembelajaran agar suasana pembelajaran di kelag Ibbrgairah dan
menyenangkan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kunandar bahwa dal@amjatankan
tugasnya seorang guru setidaknya harus memilikiakepuan dan sikap sebagai
berikut: pertama, mengusai kurikulum. Guru harus tahu batas-batagnmyang

harus disajikan dalam kegiatan belajar mengajak keluasan materi, konsep,

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 20@sstem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus
Media, 2006), hal. 5

2 Mukhtar, Desain pembelajaran Pendidikan Islam, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 2003),
hal. 14



maupun tingkat kesulitannya sesuai dengan yangiskga dalam kurikulum.
Kedua, menguasai substansi materi yang diajarkannyau @dak hanya dituntut
untuk menyelesaikan bahan pelajaran yang ditetapledapi guru juga harus
menguasai dan menghayati secara mendalam semuai ryatg diajarkan.
Ketiga, menguasai metode dan evaluasi belajggempat, tanggung jawab
terhadap tugakelima, disiplin dalam arti lua3Guru telah banyak menerapkan
metode-metode untuk meningkatkan hasil belajarasidiWSDN 026 Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru, seperti metode ceramah,denéfanya jawab, dan
metode pemberian tugas. Namun sebagaimana obsdarasvawancara penulis
dengan guru-guru di SDN 026 Kecamatan Tampan Kekarbaru masih banyak
yang menjadi gejala-gejala yang membuat rendahngsil tbelajar siswa,
khususnya di pelajaran llmu Pengetahuan Sosial).(IP&antaranya sebagai
berikut :

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa kurang optirhal, ini terlihat dari nilai
raport khususnya pada mata pelajaran lImu Pengata8asial (IPS), hasil
belajar siswa masih mencapai rata-rata kelas 388kselum mencapai nilai
KKM yang telah di tetapkan yaitu 65.

2. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung lebigakadiam, jarang
mengajukan pertanyaan ataupun memberikan tanggaeéelah guru

menjelaskan materi pelajaran.

® KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 6Gal



3. Sebagian siswa kurang mau menjawab pertanyaandjaegkan oleh guru
tentang materi peta lingkungan setentpat.

Berdasarkan gejala-gejala di atas dapat disimputkasih rendahnya hasil
belajar siswa khususnya pada pelajaran limu PemgataSosial materi mengenal
pemasalahan sosial di daerahnya, menurut analsdipeementara hal ini terjadi
karena pembelajaran yang dilaksanakan oleh gurangumanarik perhatian
siswa. Pada dasarnya berbagai upaya yang daplatilgita untuk meningkatkan
hasil belajar siswa diantaranya melalui penerajseategi Pembelajarafrial By
Jury.

Selberman mengatakan bahwa teknik menggunakan lsgirraeriksaan
pura-pura yang lengkap dengan saksi, jaksa, pempetmwai pengadilan, dan
yang lain. Adalah sebuah metode yang baik untukceteskan “pengajaran
kontroversi” belajar dengan beragumen secara éfekitang sebuah pendapat
dan menantang pendapat yang berlawdnan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertatitkumelakukan penelitian
tindakan dengan judul: Penerapan Strategi PembelajaranTrial By Jury
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar lImu Pengetahuan Ssial (IPS) Pada
Materi Peta Lingkungan Setempat Kelas IV SD Negeri026 Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru”.

* Tenti Sulastri. Guru IPS kelas IV SDN 026 Kecamafeampan Kota Pekanbaru,
Wawancara, 10 Mei 2010
® Melvin L. SilbermarActive Learning.(Bandung. Nusamedia, 2006), hal. 141



Defenisi Istilah
Berdasarkan judul maka peneliti akan mendefenisikaberapa istilah
penting agar tidak ada kesalahpahaman dalam menmafsaam

1. Penerapan adalah proses, cara menerapkan sesakton [Renelitian ini adalah
cara menerapan strategi pembelajdnaal By Jury.

2.Strategi pembelajaranTrial By Jury adalah sebagaimana Selberman
mengatakan bahwa teknik menggunakan sebuah peseaikgura-pura yang
lengkap dengan saksi, jaksa, pembela, pegawai gésmgadan yang lain.
Adalah sebuah metode yang baik untuk mencetuskamggjaran kontroversi”
belajar dengan beragumen secara efektif tentangiabelpendapat dan
menantang pendapat yang berlawah&ebih lanjut silberman mengatakan
bahwa strategi pembelajarairial By Jury yakni belajaran dengan secara
efektif mengemukakan sebuah sudut pandang dan maegependapat yang
sebaliknya.

3. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi ataunpeehebat derajat
yang akan diperoleh atau dirdildalam penelitian ini yang dimaksud dengan
menaikkan adalah menaikkan hasil belajar IPS.

4.Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksiddik belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakliengan proses evaluasi
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakamakhirnya penggal dan

puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk selpagiilah berkat tindak guru,

% Ibid, hal. 141

"1bid, hal. 142
8 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1198



suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagrmmkiupakan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebutdditen menjadi dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajadatah hasil dapat
diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan d&mgengiring adalah

terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang &ty sansfer belajaf’.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telalpaikan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalahibegeakah penerapan Strategi
pembelajaranTrial By Jury dapat meningkatkan hasil belajar peta lingkungan
setempat pada mata pelajaran ilmu Pengetahuan 888a siswa kelas NGDN

026 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.?

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan menaht adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS paalri peta lingkungan
setempat siswa Kelas IV SDN 026 Kecamatan Tampata HKekanbaru
dengan menerapkan Strategi Pembelajaraat By Jury.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapa&ambmerikan

kegunaan atau manfaat sebagai berikut:

° Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 3



. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satsaha untuk
memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis

. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membal@n mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnyerutama dalam
meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedont@iam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan hasil belly& siswa.

. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapldapat menjadi arsip
dan menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keyautuerutama yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa.

. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihakgyaerkait, dimasa

mendatang.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Strategi PembelajaranTrial By Jury

Trial By Jury dalam kamus bahasa inggris diartikan sebagai pdaga
dengan dewan jufi,artinya siswa melakukan proses pembelajaran dengan
menerapkan langkah-langkah pembelajaran Strategib&eajaranTrial By
Jury, yaitu seakan-akan dalam sebuah persidangan daitkdikadengan
materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Selberman mengatakan bahwa teknik menggunakan Isebua
pemerikasaan pura-pura yang lengkap dengan saksa,jpembela, pegawai
pengadilan, dan yang lain. Adalah sebuah metodeg yhaik untuk
mencetuskan “pengajaran kontroversi” belajar deng@nagumen secara
efektif tentang sebuah pendapat dan menantang painglng berlawanan.

Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalsirategi
pembelajaradrial By Jury adalah sebagai berikut :

a. Guru membuat dakwaan yang akan membantu para pealdikt melihat
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah. Contakeb “kejahatan” yang
dengan itu seseorang atau sesuatu mungkin akankdgesebuah karakter
sastra atau tokoh nyata dengan kegagalan-kegagadeal; sebuah buku
kontroversional; suatu teori yang belum terbuktiate nilai yang tidak
mempunyai mamfaat; dan suatu proses, hukum ataaalgenyang keliru.

b. Guru menentukan peran-peran bagi peserta didilgaB¢nng pada jumlah

peserta didik, anda bisa menggunakan semua ataudpabperan tersebut;
terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terdakwa aparsg penuntut, saksi

! Hasan Shadily, dkkiamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,
2003), hal. 325
2 Melvin L. SilbermanLoc, Cit,



penuntut, pegawai pengadilan, hakim, anggota haKiiep peran dapat
diisi dengan satu orang atau oleh sebuah tim. Amamempunyai nomor
dalam pengadilan itu.

c. Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri hal
ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, teuyey pada kerumitan
masalah.

d. Lakukan pengadilan itu. Pertimbangkan dengan merajgn kegiatan-
kegiatan ini; argumen pembuka, kasus disampaikeh jlksa dan saksi,
teman-teman dari laporan pengadilan dan argumeutygen

e. Lakukan pertimbangan-pertimbangan pengadilan pkamgan ini
hendaknya dilakukan secara umum, sehingga setsaqdrsisa mendengar
bagaimana bukti dipertimbangkan. Para anggota eogadilan dapat
diberikan sebuah tugas untuk mendengarkan berkesymk dari kasus
tersebut.

Lebih lanjut Silbermen mengemukakan bahwa ada bpbewariasi
dalam menerapkan strategi pembelajataal by jury, di antaranya yaitu
sebagai berikut :

a. Perluaslah kegiatan itu dengan menyelenggarakaeniesaaan kembali

b. Hilangkan sebuah pemeriksaan oleh pengadilan danilaja hanya
pemeriksaan oleh hakim.

Berdasarkan uraian tersebut, maka jelas bahwaergean strategi
pembelajarartrial by jury adalah salah satu strategi yang dapat melibatkan
setiap siswa dalam proses pembelajaran, siswa depajeluarkan ide-idenya
dan dapat mengomentari argumen-argumen yang didmenleh temannya,
penerapan strategi penerapan strategi pembelajarah by jury dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga akandogg@ruh pada hasil belajar

siswa.

3 Ibid, hal. 141-142



2. Pengertian Belajar

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilals@pagaimana
dikemukakan oleh Dimyati bahwa belajar merupakaatis proses internal
yang kompleks, yang terlibat dalam proses inteteatebut adalah yang
meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berl@itdengan sikap, nilai-nilai,
interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan.$osial

Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suagse® usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobahgkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaengiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Sedangkan Nana Sudjana dalam Tulus Tu'u mengemuokbkawa
belajar adalah proses aktif. Belajar adalah praseseaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Tingkah laabagai hasil proses belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksie Berdasarkan pendapat
ini, perubahan tingkah lakulah yang menjadi intisasil pembelajarah.

Paul Suparno dalam Sardiman mengemukakan bebereys#p pdalam
belajar yaitu:

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakar ciswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.
b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetap
merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat

* Dimyati dan MudjionoOp, Cit, hal. 18-32

® Slameto Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta : Rineka cipta, 2003),
hal. 2

® Tulus Tu,u.Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Grasindo, 2004),
hal. 64



pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil pebesmgan,
tetapi perkembangan itu sendiri.

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjekajdore
dengan dunia fisik dan lingkungannya.

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yalah te
diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yamgmpengaruhi
proses interaksi dengan bahan yang sedang dip€lajar

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulianwa belajar
merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan ekdeorang yang
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang setvagai hasil interaksi
dengan lingkungannya. Dengan kata lain, kata kdiaci pengetian belajar
adalah “perubahan” dalam diri individu yang belaj&erubahan yang
dimaksud tentunya perubahan-perubahan yang dikekemdeh pengetian
belajar. Karena belajar merupakan suatu prosesausabka di dalamnya
terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui uraoipai kepada hasil belajar

itu sendiri.

3. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belajar adalah:

"Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tikdnengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses ewgalbalajar. Dari sisi

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pendgal puncak proses
belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah hetkdak guru, suatu
pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lainpaidan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebutddiken menjadi
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampakapag adalah
hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam anghk#orralan dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemangiulidang lain,

suatu transfer belaja?”.

" Sardiman, A.M.Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, Pers,
2004), hal. 38

8 Dimyati dan MudjionoOp, Cit, hal. 3



Lebih lanjut Sardiman mengemukakan pada intinyaatujpelajar adalah
ingin  mendapatkan pengetahuan, keterampilan dananpeman sikap
mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berakan menghasilkan, hasil
belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuanabeatxsebut, hasil belajar
itu meliputi:

a. Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep ateta fognitif)
b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afgktif

c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampifakémotorik).’

Sedangkan Nana Sudjana dalam Tulus Tu'u mengemukbkhwa
belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proseescaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Tingkah laaebagai hasil proses belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan ekste Berdasarkan pendapat
ini, perubahan tingkah lakulah yang menjadi intibasil pembelajaraff.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah di sebutlegat disimpulkan
bahwa pada dasarnya hasil belajar atau prestagabeherupakan hasil yang
dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti peajdvah atau tes yang
dilaksanakan oleh guru di kelas. Sehubungan depgaelitian ini maka hasil
belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperolsWa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang dichadksam penelitian

ini.

® Sardiman Op, Cit, hal. 28

1 Tulus Tu,ulLoc, Cit,



4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Surya mengemukakan bahwa faktor-faktor yang yangpeeagaruhi
proses belajar dapat berada dalam diri siswa mdiseg(faktor internal), dan
dapat pula berada diluar dirinya (faktor eksterngfktor-faktor internal atau
dalam diri seperti, siswa kurang memiliki kemampudasar yang diperlukan
untuk pembelajaran, kurangnya bakat khusus unttlkassi pembelajaran
tertentu, kurangnya motivasi atau dorongan untudjdne situasi pribadi yang
menetap maupun yang sementara seperti gangguanoeaipgpertentangan
dalam diri dan lain-lain. Faktor-faktor fisik sepecacat tubuh, gangguan
kesehatan, penglihatan, pendengaran dan sebadainya.

Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang maggrehi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkaenjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intedalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar. Yang tesukadalam faktor intern
seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis daktda kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belagpatthh dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktsekolah (organisasi) dan
faktor masyarakat

Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelaslah bahwaktorf yang
mempengaruhi dalam arti menghambat atau mendukusg® belajar, secara
garis besar dapat dikelompokkan dalam dua faktaity yfaktor intern (dari

dalam diri subjek belajar) dan faktor ekstern (dlaar diri subjek belajar).

M Surya.Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), hal. 11-20
12 SlametoOp, Cit, hal. 54-60



B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapga kdmiah
sebelumnya, unsur relevanya dengan penelitian panglis laksanakan adalah
sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar. Adganelitian tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Dodi Irawan dari @sibwa Universitas Islam
Negeri Riau Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurisardidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah tahun 2009 dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Sains Pada Siswa Kelas IVSD Negeri 013 Koto Tuo Kecamatan XlII Koto
Kampar”. Adapun hasil analisis dan pembahasan pada babodi Irawan,
bahwa berhasilnya penerapan metode pembelajarapeiaid tipe Snowball
Throwing pada mata pelajaran Sains, diketahui bahwa adagryagkatan hasil
belajar dari siklus | ke siklus Il. Pada siklusdski belajar siswa 41,2% rendah
dengan rata-rata 62,94, sebagaimana yang terlddd pabel (IV.6). sedangkan
hasil belajar siswa pada siklus Il (47,1%) sangajgi, dengan rata-rata 82,35,
sebagaimana yang terlihat pada tebel (IV. 10).

Begitu juga Adapun penelitian yang dilakukan olehudari Sandina
mahasiswa Universitas Islam Negeri Riau Fakultasbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tal@® 2lengan judul Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran Sas Dengan
Menggunakan Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah) di Kelas V
SDN 024 Tampan Pekanbaru’ Adapun Berhasilnya penerapan metBdablem

Solving pada mata pelajaran Sains, yang dilakukan olehasa8dndina diketahui



D.

bahwa adanya peningkatan hasil belajar dari siklks siklus Il. Pada siklus |
hasil belajar siswa 60% rendah dengan rata-rataskéV%. Sedangkan hasil

belajar siswa pada siklus Il diperoleh rata-ratakér2,7)

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat meskan hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah melalui sggafgembelajararirial by jury
dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada matgdPan lIlmu Pengetahuan
Sosial (IPS) materi peta lingkungan setempat k&eSD Negeri 026 Kecamatan

Tampan Kota Pekabaru.

Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Guru

a. Guru membuat dakwaan yang akan membantu para pehdit melihat
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

b. Guru menentukan peran-peran bagi peserta didilgad¢ung pada jumlah
peserta didik, guru bisa menggunakan semua ataardyeb peran tersebut.;
terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terdakwa aparsg penuntut, saksi
penuntut, pegawai pengadilan, hakim, anggota haKiiep peran dapat
diisi dengan satu orang atau oleh sebuah tim. Gisaumempunyai nomor
dalam pengadilan itu.

c. Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri hal
ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, teuyey pada kerumitan

masalah.



d. Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan Rertimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumembpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temarageman pengadilan dan
argumen penutup.

e. Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpieangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukamrseamum, sehingga
setiap orang bisa mendengar bagaimana bukti dipestigkan. Para
anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugag mendengarkan
berbagai aspek dari kasus tersebut.

2. Aktivitas Siswa

a. Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-sisg\berbeda dari
suatu masalah.

b. Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswaagdapperan tersebut
adanya; terdakwah, pengacara terdakwa, saksi teedakpengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakim

c. Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan miasala

d. Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbangiaarinya dengan
pertimbangan menggunakan kegiatan; argumen pembuia@sus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temarageman pengadilan dan
argumen penutup.

e. Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui seBa@ms



3. Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswagyanemiliki hasil

belajar yang baik di dalam belajar IlImu Pengetah8asial secara individu
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan dari sekolyaitu 65, dan
mencapai nilai secara klasikal yaitu 75. Artinyangkn persentase tersebut
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pahgan Sosial (IPS)
tergolong tinggi, Adapun rentang nilai untuk tesihbelajar sebagai berikut :
a. Apabila persentase antara 76 - 100 dikatakan “saimggi”
b. Apabila persentase antara 56 - 75 dikatakan “fingg
c. Apabila persentase antara 40 - 55 dikatakan “fehda

d. Apabila persentase kurang dari 40 dikatakan “saregetah™*

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta. 2006), hal. 246.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru siswa kelas IV SD
Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tahlesjape 2010-2011
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Sedangkag w@enjadi Objek
penelitian ini adalah meningkatakan hasil belajaglatni Penerapan strategi

pembelajararrial by jury pada mata pelajaran IPS.

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di &eld SD Negeri 026
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tahun pelajarad-2011. Mata pelajaran

yang diteliti adalah mata pelajaran limu Pengetaltasial (IPS).

C. Rancangan Tindakan

Penelitian ini direncanakan dilakukan pada buldn210 sampai Oktober
2010. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiaklus dilakukan dalam 3 kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan gapat beradaptasi dengan
strategi pembelajaran yang diterapkan. Sehinggd peselitian tindakan kelas
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengdgnjstya.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengaik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusihrapan-tahapan yang

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

18



1. Perencanaan/persiapan tindakan

2. Pelaksanaan tindakan

3. Observasi

4. Refleksi

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian kada kelas dapat

digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan

:

Refleksi SIKIUS I Pelaksanaan

@, Pengamatan

1J> Perencanaan

Refleksi SIKIL.US 11 Pelaksanaan

E Pengamatan

?

)1

iE

Gambar 1. %klus PTK menurut Suharsi®

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakalamgikah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan silabus dan menyusun Rencana PelaksdPaatelajaran
dengan standar kompetensi Memahami sejarah, kekampgam, dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupatend #&ah provinsi,
standar kompetensi tersebut dapat di capai dengapdtensi dasar yaitu
Membaca peta lingkungan setempat (kab/kota, provirdengan

menggunakan skala sederhana.

! Arikunto, Suharsimi.Penelitian Tindakan Kelas., (Jakarta: Bumi Aksar2006), hal. 16



b.

C.

Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

Menentukan teman sejawat sebagai observer.

2. Pdaksanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalstnategi

pembelajarafrial By Jury adalah sebagai berikut :

a.

Guru membuat dakwaan yang akan membantu para pebéit melihat

sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

Guru menentukan peran-peran bagi peserta didilgadénng pada jumlah
peserta didik, guru bisa menggunakan semua ataerdyeb peran
tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwa, sakdaken, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, haknggota hakim. Tiap
peran dapat diisi dengan satu orang atau oleh kBebom Guru bisa

mempunyai nomor dalam pengadilan itu.

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri hal

ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, rduyey pada kerumitan

masalah.

. Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan Rertimbangkan

dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumeanbpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temanlaaoran pengadilan
dan argumen penutup.

Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatrpieangan

pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukaarseeamum, sehingga

setiap orang bisa mendengar bagaimana bukti digesngkan. Para



anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugeduk
mendengarkan berbagai aspek dari kasus tersebut.
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenisdata
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian iniuyaitjenis data
kualitatif dan data kuantitatif, yang terdiri dari
a. AktivitasBelajar
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitasvaiselama pembelajaran
diperoleh melalui lembar observasi
b. Strategi Pembelajaran Trial By Jury
Yaitu data yang berkaitan dengan langkah-langkaditegfi Pembelajaran
Trial By Jury
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tenta
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaralalui Strategi
Pembelajarafrial By Jury diperoleh melalui lembar observasi.
2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajam@elalui
Strategi Pembelajaranfrial By Jury diperoleh melalui lembar

observasi.



b. Tes Hasil Belajar
Untuk mengetahui Hasil Belajar siswa selama pendrala dengan
Strategi Pembelajarafrial By Jury diperoleh melalui tes. Adapun rentang
nilai untuk tes hasil belajar sebagai berikut :
a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakarg&amggi”
b. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakaggdtin
c. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakardaieh

d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakandgatrendah®.

3. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui observasi, datelvertsdiolah dengan
menggunakan rumus persentagaitu sebagai berikut :
p :Exloo%
Keterangan:
f =Frekuensi yang sedang dicapersentasenya
N = Number of Cases (jumlahfrekuensi/banyaknya individu)
P = Angkapersentase

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil peraglitmaka dilakukan

pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu aaronggi, tinggi, cukup

2 Suharsimi Arikuntoloc, Cit,
% Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 43



tinggi, rendah dan sangat rendah.. Adapun kriteeraebut yaitu sebagai

berikut;

a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakarg&amggi”
b. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakaggdtin
c. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakardateh

d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakangatrendah®.

E. Observas dan Refleks
1. Observas

Pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengasaat supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melik@ivitas guru dan
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsunginhailakukan untuk
memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksaeaapelajaran yang
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengaapatt dlipakai untuk
memperbaiki pembelajaran pada siklus Il. Pengamali&nukan untuk
melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa selamas@s berlangsungnya

pembelajaran.

2. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpuberta dianalisis.
Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diangan melihat data
observasi guru dan siswa selama pembelajaran betag. Hasil yang

diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumputkam dianalisa, dari hasil

4 Suharsimi Arikuntoloc, Cit,



observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah tdaeaingkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada mata Pelajaran Iimu PengetaSoamal (IPS) Kelas IV
SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabaru melstiategi

pembelajarartrial by jury



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting penelitian
1. Sgarah berdirinya sekolah
SD Negeri 026 Tampan salah satu sekolah Dasar Ngaygg ada di jalan
Anggrek No. 14 Kecamatan Tampan Kota PekanbaruN&deri 026 Tampan ini
dibangun sekitar tahun 1990, dengan menempati rbetggar dan tanah lokasi
berstatus milik sendiri, luas bangunan sekolals@hiias 693 M2, Kepala sekolah
SD Negeri 026 Tampan adalah lbu Salmini, S. Pdpadakegiatan belajar

mengajar di sekolah Dasar Negeri 026 Tampan beslanggpagi dan siang.

2. Visi dan Misi SD Negeri 026 Tampan
Visi SD Negeri 026 Tampan adalah UNGGUL DAN BERPRESI
DENGAN IMTAQ DAN IMTEK.
Sedangkan misi SD Negeri 026 Tampan adalah sebaghiut:
a. Meningkatkan rata-rata UAS dan UAN dengan mengis&ags
pelajaran bimbingan.
b. Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama, dinesjmber
moral kehidupannya melalui bimbingan kerohanian.
c. Menciptakan sekolah yang di disiplin, konduktiffla&sananya proses
belajar mengajar yang efektif dan efesien.
d. Melaksanakan Program K3, menumbuhkan budaya inaafheditib.

e. Siswa aktif dalam berbahasa Inggris.
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f. Menyediakan sarana serta motivasi siswa yang metdgkihan sepak
bola secara rutin.

g. Menyediakan wahana kegiatan kesenian.

3. Keadaan guru dan siswa
a. Kedaan guru dan pegawai
Guru-guru yang mengajar di SD Negeri 026 Kecamdtampan
Kota Pekanbaru terdiri dari guru negeri, guru kaktrdan honor.
Semuanya berjumlah 31 orang. Untuk lebih jelas &aadguru yang
mengajar di SD Negeri 026 Kecamatan Tampan dajibaidpada tabel

dibawabh ini:



Tabe IV. 1
Keadaan Guru SDN 026 Tampan

No Nama Guru Jabatan Keterangan
1 |SALMINI, S.Pd KEPSEK PNS
2 |DELNAWATI GURU PNS
3 [LASMINI GURU PNS
4 [HARNI KHAIDIR, S.Pd GURU PNS
5 |[SUMIRDA AMIR GURU PNS
6 |[RATNA JUWITA GURU PNS
7 |HJ. YURNIDA GURU PNS
8 INASRIAH GURU PNS
9 INURANI,S.Pd GURU PNS
10|LISMAINAR GURU PNS
11|SYAHNIAR, S.Pd.l GURU AGAMA ISLAM PNS
12 |MUSWIRIAH GURU PNS
13|KARTINI, S.Pd GURU PNS
14|FAUZIAH, S.Pd GURU PNS
15|JAMHUR,S.Pd.I GURU AGAMA ISLAM PNS
16 |SURYANI GURU PNS
17]YULITA GURU PENJAS PNS
18|MURDIATI, A.Ma GURU PNS
19|RIO ASLITA, A.Ma GURU PNS
20[SISKA AFZENI, S.Pd GURU BHS. INGGRIS TGTT
21 [ANDESPA, A.MaPd GURU ARMEL TGTT
22 |[TENTI SULASTRI, A.MaPd GURU TGTT
23[DESI ARI SANDI, A.MaPd GURU TGBD
24 [DIANA SUSANTI, S.Pd GURU TGBD
25[FATRIANILA.Ma GURU TGBD
26 [MINI DELIANA, A.Ma GURU TGBD
27 [RESKIM MURHAYATI, S.Pd.| GURU HONOR
28 [EKA NIRMALAWATI, A.Ma Pd GURU PENJAS HONOR
29 [NURBAITI TU HONOR
30{IIM ROFINA PUSTAKA HONOR
31{Mi SUPRIADI PENJ. SEKOLAH PHL

Sumber: data olahan peneliti 2010

b.

K eadaan siswa

Adapun jumlah seluruh siswa Guru SDN 026 Tampanlahda
sebanyak 747 orang yang terdiri dari 18 kelas. kirabih jelasnya

keadaan siswa SDN 026 Tampan dapat dilihata phgagabagai berikut:



Tabe IV. 2
Keadaan Siswa SDN 026 Tampan

No| Kelas Laki-laki | Perempuan| Jumlah

1 I 80 60 140

2 I 75 57 132

3 Il 66 60 126

4 v 60 61 121

5 V 73 66 139

6 VI 49 40 89
403 344 747

Sumber: data olahan peneliti 2010
c. Kurikulum dan proses Pembelajaran

Kurikulum merupakan suatu pedoman yang tersusun dilanat
sedemikian rupa senbagai pedoman yang harus diaksa pada
kegiatan pembelajaran disetiap lembaga pendidikdapun kurikulum
yang dipakai pada Guru SDN 026 Tampan adalah bk 2004,
dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam, PPK&ahaBa Indonesia,
Matematika, llmu Pengetahuan Sosial, Sains, Kemjifangan dan
Kesenian, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Bdhggas, Muatan

Lokal (Arab Melayu)

d. Saranadan Prasarana

Lembaga pendidikan tidak bisa berjalan dengan [i&i tidak
dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendidil@nkarena itu sarana
dan prasarana mempunyai peranan Yyang sangat perdalgm
kelangsungan proses pembelajaran suatu sekolah. eleab itu, untuk
melaksanakan proses pendidikan yang optimal, GiN 826 Tampan

juga menyediakan sarana dan prasarana unytuk naggutgriaksananya



proses pendidikan yang optimal. Adapun sarana dasapana yang

dimiliki, untuk lebih jelas dapat dilihat pada thdéawah ini:

Tabe IV.3
Sarana dan prasarana SDN 026 Tampan
No |Jenis Unit Jumlah Unit Kondidi
1|Ruang Belajar 7 Baik
2|Ruang Guru 2 Baik
3|WC / FAP 2 Baik
4| Kursi Tamu 8 Baik
5|Meja/Kursi Kepsek 6 Baik
6| Meja/Kursi Guru 8 Baik
7|Almari Prakarya 3 Baik

Sumber: data olahan peneliti 2010

B. Hasil Penditian

1. Hasil Observas Hasil Belajar Sebelum Tindakan
Sebelum penulis menerapkan Strategi Pembelajeriah By Jury, penulis

terlebih dahulu menerapkan metode pembelajaram lyiasg dipakai di kelas IV
SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabaru pada pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS). Setelah memperoleh belsijar siswa melalui tes
yang penulis lakukan kemudian dianalisis, maka dalieetahui bahwa hasil
belajar siswa secara klasikal dalam pelajaran IRS| bbelajar siswa tergolong
rendah dengan perolehan rata-rata persentase dfaBhangka ini berada pada
interval 40 — 55. interval ini berada pada kategamndah, artinya secara
keseluruhan hasil belajar siswa belum mencapai Klahg telah ditetapkan yaitu
65 dan belum mencapai indicator keberhasilan sedasakal yaitu 75. untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut in



Tabd IV. 4
Hasil Belajar siswa sebelum tindakan

NO| Kode Sampe Nilai Keterangan
1 001 50 rendah
2 002 60 tinggi
3 003 60 tinggi
4 004 55 rendah
5 005 85 sangat tinggi
6 006 50 rendah
7 007 80 sangat tinggi
8 008 55 rendah
9 009 50 rendah
10 010 60 tinggi
11 011 30 sangat rendah
12 012 35 sangat rendah
13 013 40 rendah
14 014 35 sangat rendah
15 015 70 tinggi
16 016 60 tinggi
17 017 45 rendah
18 018 30 sangat rendah
19 019 70 tinggi
20 020 35 sangat rendah
21 021 30 sangat rendah
22 022 35 sangat rendah
23 023 70 tinggi
24 024 35 sangat rendah
25 025 35 sangat rendah
26 026 40 rendah
27 027 55 rendah
28 028 60 tinggi
29 029 35 sangat rendah
30 030 60 tinggi
Jumlah 1510
Rata-rata 50.3 rendah

Sumber: Data Olahan Peneliti 2010



Berdasarkan tabel IV. 5, dapat diketahui hasil jaelaiswa pada mata
pelajaran IPS sebelum diterapkan Strategi Pembatajirial By Jury masih
tergolong rendah dengan perolehan rata-rata 5@tBya hasil belajar siswa
berada pada interval 40-55 dengan kategori rendkain,belum mencapai nilai
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 6®hokarena itu perlu dilakukan
tindakan perbaikan siklus pertama.

Salah satu cara yang dilakukan peneliti adalah @engenerapkan Strategi
Pembelajarantrial By Jury maka hasil belajar dapat meningkat, artinya akan
mencapai KKM yang telah ditentukan di SD Negeri B2g¢amatan Tampan Kota
Pekabaru yaitu 65. Dan juga dapat mencapai angkertkasilan dalam penelitian
ini yaitu 75%. dibawah ini penulis akan menguraikesil penelitian pada mata
pelajaran IPS dengan penerapan Strategi Pembeldjagh By Jury.

2. Sikluspertama
a. Perencanaan Tindakan Siklus| Pertemuan Pertama

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakatlaksanakan
oleh guru. Adapun langkah-langkah yang dilakukamapgertemuan
peratama siklus | adalah sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengardarst
kompetensi Memahami sejarah, kenampakan alam, damg&man
suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota danimsgvstandar
kompetensi tersebut dapat di capai dengan kompetiassr yaitu
Membaca peta lingkungan setempat (kab/kota, prvidengan

menggunakan skala sederhana.



2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.

. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama Siklus pertama

Siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan padaselasa
tanggal 20 Juli 2010. dalam proses pelaksanaan glejatan melibatkan
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 026 Kecamatan Bamifota Pekabaru.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkanaRereelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan bempeugada silabus
dan kurikulum, dengan Mendiskripsikan simbol-simpatia peta. Dalam
pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahdap: y@egiatan awal atau
pembukaan pelajaran, yang dilaksanakan selama d&ukeinih 10 menit.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalangi&&n inti dalam
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Strategi Rgande Trial By
Jury yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan githaan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran sdifedkan selama lebih
kurang 10 menit. Secara terrperinci tentang peflasaan tindakan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pada kegiatan awal, guru memulai pelajaran dengi@msdan
do’a, dan dilanjutkan dengan melakukan absensidepswa, setelah itu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan setdtah guru

memberikan apersepsi tentang materi pelajaran y@ipelajari. Pada



pertemuan materi yang dipelajari adalah Mendiskgrs simbol-simbol
pada peta.

Pada kegiatan inti guru membuat dakwaan yang akambantu
para peserta didik melihat sisi-sisi yang berbeda duatu masalah,
setelah itu guru menentukan peran-peran bagi edatik. Bergantung
pada jumlah peserta didik, guru bisa menggunakaruaeatau beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwsi, teaélakwa, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakmggota hakim. Tiap
peran dapat diisi dengan satu orang atau oleh ket Guru bisa
mempunyai nomor dalam pengadilan itu, selanjutnyau gnemberikan
waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan dai imi bisa jadi
beberapa menit sampai satu jam, tergantung padanken masalah,
setelah itu guru menyuruh siswa untuk melakukangaeitan itu.
Pertimbangkan dengan menggunakan kegiatan-kegigtianargumen
pembuka, kasus disampaikan oleh jaksa dan saksgntéeman dari
laporan pengadilan dan argumen penutup, dan tergkimiu menyuruh
siswa untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan gamlan
pertimbangan ini hendaknya dilakukan secara umuwhjngga setiap
orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimbamngRara anggota
non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugas unt@ndangarkan

berbagai aspek dari kasus tersebut.



Pada kegiatan akhir Guru dan siswa menyimpulkanennat
pelajaran yang telah dipelajari, dan terakhir gomrenutup pembelajaran

dengan doa dan salam.

c. Observas
1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut ladgmbaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal. t&egidi, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 5 jenis aktiveayang diobservasi sesuai
dengan langkah-langkah Strategi Pembelajargad By Jury. Untuk lebih
jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklpertemuan pertama dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabd IV.5
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama Siklus|

Siklus |
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI renemuan |

Ya | Tidak
v

1 [Guru membuat dakwaan yang akan membantu para peserta diditkatn
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

Guru menentukan peran-peran bagi peserta didik. Bergamgada jumla
peserta didik, guru bisa menggunakan semua atau bebenapatpesebuty; J
terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terdakwa, pengaeatmtut, sakgi
penuntut, pegawai pengadilan, hakim,

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mempersiamkri ha
3 |ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, tergantung gacumitamn v
masalah.
Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan itu. Pbeimgkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumen penbkésus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman dari lapamgadilan dan
argumen penutup.

=)

Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangan-pesatigél
5 |pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukan secaramyrsehingg
setiap orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimlaangRar
anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugak
Jumlah 2 3
Persentase 40% | 60%

Sumber: data olahan peneliti 2010

1D
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Berdasarkan tabel 1V. 6, dapat diketahui bahwaraekaseluruhan
aktivitas guru pada pertemuan pertama tergolongatarendah dengan
memperolah jumlah rata-rata persentase 40%, angkderada pada
interval 40 ke bawah. interval ini berada pada d@atesangat rendah.
Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Guru membuat dakwaan yang akan membantu para @editik
melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalatta aspek ini setelah
di amati oleh observer dengan baik, maka guru meostge alternatif
“Ya”.

b) Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgaBéung pada
jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi Sakdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan sedngoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelagadu, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengaik, bmaka guru
memperoleh alternatif “Ya”.

c) Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jargantung pada
kerumitan masalah, pada aspek ini setelah di awlahi observer
dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Tidak

d) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanAartimbangkan

dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneembpka, kasus



disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temarlagaian pengadilan
dan argumen penutup, pada aspek ini setelah dii anledt observer
dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Tidak
e) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpigangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan déipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari Kasssbut, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, bmaka guru
memperoleh alternatif “Tidak”.
2) Observas Aktivitas Siswa
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan logig@h besar
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hakbeit dapat dilihat
pada aktivitas siswa siklus | pertemuan pertamarsepada tabel IV. 7

berikut ini:



Tabe IV. 8
Aktivitas Siswa Pada Siklus| Pertemuan Pertama

. Indikator Alternatif

NO | Nama Siswa— 2 3 4 5 Ya Tidak
1 001 +/ + 2 3
2 002 +/ + + 3 2
3 003 +/ + 2 3
4 004 +/ +/ + 3 2
5 005 +/ + + 3 2
6 006 +/ + + 3 2
7 007 + W 2 3
8 008 +/ + + 3 2
9 009 + + 1/ 3 2
10 010 +/ +/ + 3 2
11 011 +/ +/ +/ 3 2
12 012 + + 2 3
13 013 +/ \/ + 3 2
14 014 + + W 3 2
15 015 W W 2 3
16 016 +/ +/ W 3 2
17 017 + W + 3 2
18 018 + 1 4
19 019 +/ + + 3 2
20 020 +/ + 2 3
21 021 + + W 3 2
22 022 + + 2 3
23 023 +/ +/ W 3 2
24 024 + 1/ 2 3 2
25 025 +/ + + 3 2
26 026 +/ +/ + 3 2
27 027 W W W 3 2
28 028 +/ + + 3 2
29 029 +/ + W 3 2
30 030 + + + 3 2

Jumlah 18 18 16 13 16 81 69
Rata-rata (20) 60 60 | 53,3 43,3 53,B 54 46

Sumber: data olahan peneliti 2010

Berdasarkan tabdlV. 8, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi Rgarhe Trial By
Jury pada siklus pertama pertemuan pertama secar&alafiperoleh
rata-rata persentase 54%, angka ini berada paglzahd6 — 55. Interval
ini berada pada kategori rendah. Lebih rinci rata-raktivitas belajar

siswa untuk tiap indikator dapat dijelaskan sebagakut:



a) Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-arsj yoerbeda dari
suatu masalah, pada aspek ini secara klasikal sissvaperoleh rata-
rata persentase 60%.

b) Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswa apdap peran
tersebut adanya; terdakwah, pengacara terdakwesi taekdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagatiakim, pada
aspek ini secara klasikal siswa memperoleh ratapatsentase 60%.

c) Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan mapladia aspek ini

d) Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbangkantinya
dengan pertimbangan menggunakan kegiatan; arguerehyka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temaragaman pengadilan
dan argumen penutup, pada aspek ini secara klasgwah memperoleh
rata-rata persentase 43,3%.

e) Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui seBa@mspada aspek ini

secara klasikal siswa memperoleh rata-rata perseb® 3%.

. Refleksi

Refleksi siklus pertama pertemuan pertama diperbletdasarkan
hasil analisis data untuk tiap-tiap langkah pelaksa tindakan yang akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutey@iskusikan dengan
observer. Adapun refleksi siklus Pertama pertempartama adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

Pada tahap perencanaan pada siklus | pertemuaamgerguru telah
melakukan persiapan pembelajaran dengan baik. tegia
pembelajaran telah tergambar jelas pada silabusR&dh yang telah
dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus bernjautguru tidak
akan melakukan perubahan pada silabus dan RPP,a himhyh
mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengeedur untuk
mencapai tujuan yang maksimal, yaitu meningkatkasil hbelajar
siswa.

Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan pertama g@ungas serius
dalam menyampaikan materi pelajaran, tanpa adaogyagohhumor
yang diberikan sehingga siswa merasa cepat jenldmdaroses
pembelajaran, pada pertemu selanjutnya guru haresberikan
humor-humor dalam proses pembelajaran agar sislat tiepat bosan
dalam proses pembelajaran.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama perd@mpertama
dikategorikan kurang baik, artinya guru perlu dilk&n perbaikan
dalam proses pembelajaran agar aktivitas guru #éwitas belajar
siswa lebih meningkat, adapun aktivitas guru yaedupditingkatkan
adalah guru memberikan waktu bagi peserta didik ukunt
mempersiapkan diri hal ini bisa jadi beberapa msampai satu jam,
tergantung pada kerumitan masalah, guru menyuratvasiuntuk
melakukan pengadilan itu. Pertimbangkan dengan guarakan

kegiatan-kegiatan ini; argumen pembuka, kasus diad&an oleh



jaksa dan saksi, teman-teman dari laporan pengad#éa argumen
penutup, dan guru menyuruh siswa untuk melakukatingengan-
pertimbangan pengadilan pertimbangan ini hendakdiakukan

secara umum, sehingga setiap orang bisa mendeagaintana bukti
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan dhipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari kasebut.

4) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secarsikdapada siklus
pertama pertemuan pertama berada pada kategdalredan belum
mencapai nilai nilai indikator yang telah ditetapkdalam penelitian
ini yaitu mencapai nilai persentase rata-rata seddasikal 75%.
Untuk pertemuan selanjutnya guru berusaha menikghkaaktivitas
siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan danbglajaran dapat

tercapai dengan optimal.

a. Perencanaan Tindakan Siklus| Pertemuan Kedua
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadilaksanakan
oleh guru. Adapun langkah-langkah yang dilakukategaertemuan kedua
siklus | adalah sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengararst
kompetensi Memahami sejarah, kenampakan alam, @amg&man
suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota danimspvstandar
kompetensi tersebut dapat di capai dengan kompetEsar yaitu
Membaca peta lingkungan setempat (kab/kota, prvidengan

menggunakan skala sederhana.



2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus| Pertemuan K edua

Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada haasadklnggal 27
juli 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajaraibatiean seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Ke¢&anbaru.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkanaReréelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan bempeugada silabus
dan kurikulum, dengan indikator menggambarkan sakth peta Desa/
Kelurahan/ Kecamatan/ Kab/ Kota setempat dengarggugrakan simbol
dan tema tertentu dan membaca peta lingkungan pgatetkabupaten/
kota/ provinsi) . Dalam pelaksanaan tindakan terdldri beberapa tahap
yaitu: kegiatan awal atau pembukaan pelajaran, gdagsanakan selama
kurang kebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengagiatan inti. Dalam
kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran berkiEas model
pembelajaran yang diteliti yaitu Strategi Pembetagdrial By Jury, yang
dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan dilanjuttangan kegiatan akhir
atau sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selaimkurang 10 menit.
Secara terrperinci tentang pelaksananaan tindadaat dijelaskan sebagai
berikut:

Pada kegiatan awal, guru memulai pelajaran deng&msdan
do’a, dan dilanjutkan dengan melakukan absensidepswa, setelah itu

guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan setatah guru



memberikan apersepsi tentang materi pelajaran y@ipelajari. Pada
pertemuan materi yang dipelajari adalah menggarabasklah satu peta
desa/ Kelurahan/ kecamatan/ Kab/ kota setempatadengenggunakan
simbol dan tema tertentu, membaca peta lingkungtemngat (kabupaten/
kota/ provinsi).

Pada kegiatan inti guru membuat dakwaan yang akambantu
para peserta didik melihat sisi-sisi yang berbeda duatu masalah,
setelah itu guru menentukan peran-peran bagi edatik. Bergantung
pada jumlah peserta didik, guru bisa menggunakaruaeatau beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwsi, teaélakwa, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakmggota hakim. Tiap
peran dapat diisi dengan satu orang atau oleh ket Guru bisa
mempunyai nomor dalam pengadilan itu, selanjutnyau gnemberikan
waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan dai imi bisa jadi
beberapa menit sampai satu jam, tergantung padanken masalah,
setelah itu guru menyuruh siswa untuk melakukangaeitan itu.
Pertimbangkan dengan menggunakan kegiatan-kegigtianargumen
pembuka, kasus disampaikan oleh jaksa dan saksgntéeman dari
laporan pengadilan dan argumen penutup, dan tergkimiu menyuruh
siswa untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan gamilan
pertimbangan ini hendaknya dilakukan secara umuwhjngga setiap

orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimbangRara anggota



non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugas unt@ndengarkan
berbagai aspek dari kasus tersebut.

Pada kegiatan akhir Guru dan siswa menyimpulkanennat
pelajaran yang telah dipelajari, dan terakhir gomenutup pembelajaran

dengan doa dan salam.

. Observas

1) Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua siklus pertama, aktivitas tgudiri atas 5
jenis aktivitas yang diamati yang diobservasi seslemgan langkah-
langkah Strategi Pembelajardnial By Jury, pada pertemuan aktivitas
guru pertemuan kedua meningkat, untuk lebih je¢es lobserver aktivitas
guru pada siklus | pertemuan kedua dapat dilihataptbel sebagai

berikut:



Tabd IV.7
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua Siklus|

Siklus |
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI refemuan |
Ya Tidak
1 [Guru membuat dakwaan yang akan membantu para peserta ditifian J

sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

Guru menentukan peran-peran bagi peserta didik. Berggnpaua
jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan semua ataudpebperah
tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terqapersgacarna
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakim

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mempersiahri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, terganineug
kerumitan masalah.

Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan itu. Pbetmgkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumen peanikasup
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman dari lapaagadilan
dan argumen penutup.

Gurt menyurul siswe untuk melakukal pertimbangan-pertimbang

pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukan secaraimjm

sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana bukfiidipangkan.

Para anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tughsq u

mendengarkan berbagai aspek dari kasus tersebut

Jumlah

Persentase

60%

40%

Sumber: data olahan peneliti

aktivitas guru pada pertemuan kedua tergolong tirtegngan memperolah
rata-rata persentase adalah 60%, angka ini beradia ipterval 56 — 75.

interval ini berada pada kategori tinggi. Lebihcrirdapat dijelaskan

Berdasarkan tabel IV. 7, dapat diketahui bahwaradaseluruhan

sebagai berikut:

a) Guru membuat dakwaan yang akan membantu para @edulik

melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masglatta aspek ini setelah

di amati oleh observer dengan baik, maka guru mestge alternatif

“Ya”_




b) Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgadéung pada
jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi dakdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan sedngoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelagadu, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, bmaaka guru
memperoleh alternatif “Ya”.

c) Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jargantung pada
kerumitan masalah, pada aspek ini setelah di awlah observer
dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Tidak

d) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanPiaatimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneembpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temariagamian pengadilan
dan argumen penutup, pada aspek ini setelah dii anedt observer
dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Tidak

e) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpleangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan dipatikan sebuah

tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari Kasssbut, pada



aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, bmaaka guru
memperoleh alternatif “Tidak”.
2) Observasi Aktivitas Siswva
Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus | jdgaengaruhi
oleh aktivitas guru pada pertemuan kedua, padampegn kedua siklus |
aktivitas siswa meningkat, seiring meningkatnyaivétis guru pada

pertemuan kedua. Untuk lebih jelasnya dapat dilijpeda tabel IV. 9

berikut ini:
Tabd IV.9
Aktivitas Siswa Pada Siklus| Pertemuan Kedua

. Indikator Alternatif

NGO | Nama Siswa— 2 3 a 5 Ya Tidak
1 001 N N N 3 2
2 002 N N N N 4 1
3 003 N N N 3 2
4 004 ~ ~ ~ ~/ 4 1
5 005 +/ +/ N 3 2
6 006 N N N N 4 1
7 007 N N N N 4 1
8 008 N N N 3 2
) 009 N N N N 4 1
10 010 N N N 3 2
11 o011 N N N 3 2
12 012 N N N 3 2
13 013 N N N 3 2
14 014 N N N 3 2
15 015 +/ +/ 2 3
16 016 N N N 3 2
17 017 N N N 3 2
18 018 N N N 3 2
19 019 N N N 3 2
20 020 N N N 3 2
21 021 N N N N 4 1
22 022 N N 2 3
23 023 N N N 3 2
24 024 N N N 3 2
25 025 +/ +/ N 3 2
26 026 N N N N 4 1
27 027 N N N N 4 1
28 028 N N N 3 2
29 029 N N N 3 2
30 030 N N N N 4 1

Jumlah 21 20 18 18 20 97 53
Rata-rata (%6) 70 | 66,7] 60 60| 66,f 65 35

Sumber: data olahan observasi 2010



Berdasarkan tabel 1V. 9, dapat disimpulkan bahwavitks siswa

dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi Rgarbe Trial By

Jury pada siklus pertama pertemuan kedua secara Klasiwmperoleh

rata-rata persentase adalah 65%, angka ini beradi ipterval 56 — 75.

Interval ini berada pada kategori tinggi. Lebihcrimata-rata aktivitas

belajar siswa untuk tiap indikator dapat dijelaskaehagai berikut:

a)

b)

d)

Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-aigy yperbeda dari
suatu masalah, pada aspek ini secara klasikal sisvaperoleh rata-
rata persentase 70%.

Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswa agdip peran
tersebut adanya; terdakwah, pengacara terdakwasi $ekdakwa,

pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagatiakim, pada
aspek ini secara klasikal siswa memperoleh ratapatsentase 66,7%.
Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan maphkdha aspek ini
secara klasikal siswa memperoleh rata-rata perse6@o.

Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbarayakantinya

dengan pertimbangn menggunakan kegiatan; argunmbys&, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temarageman pengadilan
dan argumen penutup, pada aspek ini secara klasiala

memperoleh rata-rata persentase 60%.

Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui setsapaspada aspek

ini secara klasikal siswa memperoleh rata-ratagmase 66,7%.



d. Refleksi
Refleksi siklus pertama pertemuan kedua diperotgbdsarkan hasil
analisis data untuk tiap-tiap langkah pelaksanaadakan yang akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutej@iskusikan dengan
observer. Adapun refleksi siklus Pertama pertenkealua adalah sebagai

berikut:

1) Pada tahap perencanaan pada siklus | pertemuas,kgpatw juga telah
melakukan persiapan pembelajaran dengan baik katida& ada
perubahan dari perencanaan pertemuan pertama diklkegiatan
pembelajaran telah tergambar jelas pada silabusRh yang telah
dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus berjkutguru tidak
akan melakukan perubahan pada silabus dan RPP,a hiztyh
mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengemedur untuk
mencapai tujuan yang maksimal, yaitu meningkatkasil hbelajar
siswa.

2) Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siljusiltelah dapat
menyelingi proses pembelajaran dengan humor-hustongga siswa
dapat lebih semangat dalam mengikuti proses pejabmta untuk
pertemuan selanjutnya guru lebih memfokuskan paatenmpelajaran
agar tujuan dari proses pembelajaran dapat terdapagian optimal.

3) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama peréem kedua
dikategorikan baik, artinya guru juga perlu dilakokperbaikan dalam

proses pembelajaran agar aktivitas guru dan adsividelajar siswa



lebih meningkat, adapun aktivitas guru yang peilingkatkan adalah
guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mengippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jargantung pada
kerumitan masalah, guru menyuruh siswa untuk mé&kkgpengadilan
itu. Pertimbangkan dengan menggunakan kegiatarateyi ini;

argumen pembuka, kasus disampaikan oleh jaksa aksi, $eman-
teman dari laporan pengadilan dan argumen.

4) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secarsikdapada siklus
pertama pertemuan kedua berada pada kategorii,tidgg belum
mencapai nilai nilai indikator yang telah ditetapkaalam penelitian
ini yaitu mencapai nilai persentase rata-rata selidasikal 75%. Untuk
pertemuan selanjutnya guru berusaha meningkatkémitag siswa
dalam proses pembelajaran agar tujuan dari penabataj dapat

tercapai dengan optimal.

a. Perencanaan Tindakan Siklus| Pertemuan Ketiga
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakadilaksanakan
oleh guru. Adapun langkah-langkah yang dilakukasteg@ertemuan ketiga
siklus | adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengardarst
kompetensi Memahami sejarah, kenampakan alam, @amg&man
suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota danimspvstandar

kompetensi tersebut dapat di capai dengan kompetEsar yaitu



Membaca peta lingkungan setempat (kab/kota, prgvidengan
menggunakan skala sederhana.
2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.

2) Pertemuan Ketiga Siklus|

Siklus pertama pertemuan ketiga dilaksanakan pada delasa
tanggal 03 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaanbgdajaran
melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 026 dteatan Tampan
Kota Pekabaru. Pelaksanaan pembelajaran dilakukaltasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disiapanberpedoman
pada silabus dan kurikulum, dengan indikator Mekrgisikan simbol-
simbol pada peta, Menggambarkan salah satu peta/ dedurahan/
kecamata/ Kab/ kota setempat dengan menggunakapolsidan tema
tertentu dan membaca peta lingkungan setempat gkédn/ kota/
provinsi). Dalam pelaksanaan tindakan terdidri defberapa tahap yaitu:
kegiatan awal atau pembukaan pelajaran, yang dikan selama
kurang kebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan denigagiatan inti. Dalam
kegiatan inti guru memberikan evaluasi kepada sigita berbentuk soal
tertulis pihan ganda dan essay, yang dilaksanakeamy lebih 50 menit,
dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebpgautup pelajaran
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secamr@erinci tentang

pelaksananaan tindakan dapat dijelaskan sebagiaiitber



Pada kegiatan awal guru memulai pelajaran denglmsdan
do’a, selanjutnya guru melakukan absensi Siswa, sanjutnya guru
memberikan apersepsi tentang materi pelajaran tgdal dipelajari pada

pertemuan pertama dan kedua siklus |.

Pada kegiatan inti pertemuan ketiga siklus | guremerikan
evaluasi kepada siswa untuk mengukur tingkat teetdjar siswa, adapun
soal yang diberikan adalah soal bentuk pilihan garthn essay.
(Terlampir).

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatandi&epiawa
untuk bertanya tentang materi pelajaran yang betlipahami, dan

terakhir guru menutup pembelajaran dengan doaaams

. Observas

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipasabaik pada
prioses maupun hasil tindak pembelajaran. Obsemliéetukkan untuk
mengetahuai aktivitas guru dan aktivitas siswardglaoses pembelajaran
yang diisi oleh observer atau pengamat adalah tesagwat, sedangkan

aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus meykayp sebagai guru.

Pada pertemuan ketiga siklus I, guru hanya memderdvaluasi
kepada siswa untuk mengetahui peningkatan hasdjdvekiswa, oleh
sebab itu pada siklus | pertemuan ketiga tidak @mtervasi, tetapi hasil
tes hasil belaajar siswa.

Berdasarkan hasil tes terhadap tingkat hasil bekipwva, pada

siklus | pertemuan ketiga terlihat bahwa hasil jeglasiswa masih



tergolong sedang, tapi hasil belajar siswa meningkari sebelum
dilakukanya penerapan Strategi Pembelajdraal By Jury yaitu dengan

rata-rata 65,5. Untuk lebih jelas dapat dilihat ptabel V. 10 berikut ini:

Tabel 1V. 10
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus|
NO Nama Nilai Keterangan
1 001 65 tinggi
2 002 69 tinggi
3 003 68 tinggi
4 004 65 tinggi
5 005 89 sangat tinggi
6 006 66 tinggi
7 007 85 sangat tinggi
8 008 65 tinggi
9 009 65 tinggi
10 010 70 tinggi
11 011 64 tinggi
12 012 49 rendah
13 013 67 tinggi
14 014 67 tinggi
15 015 78 sangat tinggi
16 016 75 tinggi
17 017 45 rendah
18 018 49 rendah
19 019 75 tinggi
20 020 65 tinggi
21 021 50 rendah
22 022 50 rendah
23 023 80 sangat tinggi
24 024 65 tinggi
25 025 65 tinggi
26 026 70 tinggi
27 027 65 tinggi
28 028 65 tinggi
29 029 50 rendah
30 030 65 tinggi
Jumlah 1966
Rata-rata 65.5 tinggi

Sumber: data olahan peneliti 2010



Berdasarkan tabel IV. 10, dapat disimpulkan bahwasil tbelajar
siswa dalam proses pembelajaran menerapkan StReetielajarafrial
By Jury pada siklus pertama secara klasikal memperoleh-rast
persentase 65,5, angka ini berada pada interval&®H Interval ini berada
pada kategori tinggi. Namun belum mencapai indicdteberhasilan
secara klasikal. Oleh karena itu, peneliti perlulakekan tindakan

perbaikan yaitu siklus kedua.

. Refleksi

Refleksi pada siklus pertama pertemuan ketiga digler
berdasarkan hasil belajar analisa data untuk izptangkah pelaksanaan
tindakan yang akan dideskripsikan peneliti padaagami. Selanjutnya
didiksusikan dengan observer, yang berperan sebbagarver yaitu teman
sejawat. Adapun refleksi siklus pertama pertemugtigi adalah sebagai
berikut :

1) Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan geergiembelajaran
dengan optimal. Kegiatan pembelajaran telah terganpdas pada
lembaran RPP yang telah dipersiapkan dan berpedpada silabus.
Dengan demikian, pada siklus berikutnya guru tid&an melakukan
perubahan pada RPP, hanya saja lebih mengoptimak@ksanaan
pembelajaran sesuai dengan prosedur Strategi PaiarelTrial By

Jury untuk mencapai tujuan secara maksimal.



2) Pada hasil belajar siswa secara keseluruhan mesiblang sedang
dengan rata-rata persentase 65,5 oleh sebab ita ga&bls kedua
peneliti akan berusaha untuk menaikkan hasil betigava.

Pada siklus kedua, guru akan lebih mengoptimalkatanu
melakukaan kegiatan sesuai dengan penerapan $tatebelajarairial

By Jury, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapaisepimal.

2. Sklusll
a. Perencaan Tindakan Siklus !l Pertemuan Pertama

Dalam perencanaan tindakan atau persiapan tindzddan siklus Il
pertemuan pertama ini, dilaksanakan oleh guru dasereer. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sama dengan peraanasiklus | adalah
sebagai berikut:

1) Menyiapkan silabus dan menyusun Rencana Pelaks&smabelajaran
dengan standar kompetensi Memahami sejarah, kelkampdam, dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupatena/ danb provinsi,
standar kompetensi tersebut dapat di capai dengarpétensi dasar
yaitu Membaca peta lingkungan setempat (kab/kotayinsi) dengan
menggunakan skala sederhana.

2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.



b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama Siklusl|

Siklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan padasélasa
tanggal 09 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaanbgdajaran
melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 026 dteatan Tampan
Kota Pekabaru. Pelaksanaan pembelajaran dilakuka@asarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiagdwarberpedoman
pada silabus dan kurikulum, dengan indikator mengki jarak tempat
dengan menggunakan skala peta. Dalam pelaksamakakdn terdiri dari
beberapa tahap yaitu: kegiatan awal atau pembukatajaran, yang
dilaksanakan selama kurang kebih 10 menit. Kemudilanjutkan dengan
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti dalam pelaksangeembelajaran
berdasarkan Strategi Pembelajarédnal By Jury yang dilaksanakan
kurang lebih 50 menit, dan dilanjutkan dengan Kegiakhir atau sebagai
penutup pelajaran dilaksanakan selama lebih kudhgnenit. Secara
terrperinci tentang pelaksananaan tindakan dappgiaskan sebagai
berikut:

Pada kegiatan awal, guru memulai pelajaran deng&msdan
do’a, dan dilanjutkan dengan melakukan absensidepswa, setelah itu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan setatah guru
memberikan apersepsi tentang materi pelajaran ydpeglajari. Pada
pertemuan materi yang dipelajari adalah menghifarak tempat dengan

menggunakan skala peta.



Pada kegiatan inti guru membuat dakwaan yang akambantu
para peserta didik melihat sisi-sisi yang berbeda duatu masalah,
setelah itu guru menentukan peran-peran bagi edatik. Bergantung
pada jumlah peserta didik, guru bisa menggunakaeruaeatau beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwsi, teaélakwa, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakmggota hakim. Tiap
peran dapat diisi dengan satu orang atau oleh ket Guru bisa
mempunyai nomor dalam pengadilan itu, selanjutnyau gnemberikan
waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan dai imi bisa jadi
beberapa menit sampai satu jam, tergantung padanken masalah,
setelah itu guru menyuruh siswa untuk melakukangaéitan itu.
Pertimbangkan dengan menggunakan kegiatan-kegigtianargumen
pembuka, kasus disampaikan oleh jaksa dan saksgntéeman dari
laporan pengadilan dan argumen penutup, dan tergkimiu menyuruh
siswa untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan gamlan
pertimbangan ini hendaknya dilakukan secara umuwhjngga setiap
orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimbangRara anggota
non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugas unt@ndangarkan
berbagai aspek dari kasus tersebut.

Pada kegiatan akhir Guru dan siswa menyimpulkanennat
pelajaran yang telah dipelajari, dan terakhir gomenutup pembelajaran

dengan doa dan salam.



c. Observas Siklusll Pertemuan Pertama
1) Observasi Aktivitas Guru
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut ladgéanbaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal. tkegrdi, dan kegiatan
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 5 jenis aktivéayang diobservasi sesuai
dengan langkah-langkah Strategi Pembelajdréad By Jury. Untuk lebih
jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklpsrtemuan pertama dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabe IV. 12
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama Siklus ||
Siklus 1l
Pertemuan |
NO AKTIVITASYANG DIAMATI =
Ya | Tidak
1 |Guru membuat dakwaan yang akan membantu para peserta dititkan J
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.
Guru menentukan peran-peran bagi peserta didik. Berggmgada jumlap
5 peserta didik, guru bisa menggunakan semua atau bebenapatpesebut; J

terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terdakwa, pengaeatamtut, sak
penuntut, pegawai pengadilan, hakim,

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mempersiaglri ha
3 [ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, tergantung gacimitan +
masalah.
Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan itu. Pbeirgkaf
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumen pemnbkésup
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman dari lapergadilan dan
argumen penutup.

Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangan-pesaigan
5 |pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukan secatamyrsehinggp +
setiap orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimiangRarq
anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugak
Jumlah 4 1
Persentas 80% [ 20%
Sumber: data olahan peneliti 2010

Berdasarkan tabel IV. 12, dapat diketahui bahwa arsec
keseluruhan aktivitas guru pada pertemuan pertaangolong sangat

tinggi dengan memperoleh jumlah rata-rata persen8®6, angka ini



berada pada interval 76%-100%. interval ini benaalda kategori sangat

tinggi. Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai betiku

a) Guru membuat dakwaan yang akan membantu para pegelik

melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masagtaua aspek ini
setelah di amati oleh observer dengan baik, maka guemperoleh

alternatif “Ya”.

b) Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgeB¢ung pada

jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa lbeberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi dekdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadnakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan sedngoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelagadu, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, babka guru
memperoleh alternatif “Ya”.

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jargantung pada
kerumitan masalah, pada aspek ini setelah di aolah observer

dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Ya”.

d) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilarPieutimbangkan

dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argureerbpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman ¢tgporan
pengadilan dan argumen penutup, pada aspek italseteamati oleh

observer dengan baik, maka guru memperoleh altefhatak”.



e) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpieangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarseaumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan dahipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari kesssbut, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengaR, babka guru

memperoleh alternatif “Ya”

2) Observas Aktivitas Siswa Siklus|l Pertemuan Pertama

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan Ingigeih besar
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hakbeit dapat dilihat
pada aktivitas siswa siklus Il pertemuan pertanpeesepada tabel IV. 14

berikut ini:



Tabd |V. 14
Aktivitas Siswa Pada Siklus || Pertemuan Pertama

. Indikator Alternatif
NO [ Nama Siswi: 1] 2] 3] 4] 5 Ya Tidak
1 001 \ V VW W VW 5 0
2 002 V + + \ 4 1
3 003 V + + V 4 1
4 004 V VW VW W 4 1
5 005 V + + V 4 1
6 006 V VW VW VW 4 1
7 007 V VW VW N 4 1
8 008 V V + + 4 1
9 009 V V V VW W 5 0
10 010 VW V VW N 4 1
11 011 V V V 3 2
12 012 VW V \ VW 4 1
13 013 \ V W 3 2
14 014 V V VW 3 2
15 015 V V VW 3 2
16 016 \ V W 3 2
17 017 V V V V 4 1
18 018 V V V 3 2
19 019 VW V VW VW 4 1
20 020 V V V 3 2
21 021 VW V VW W 4 1
22 022 V V V 3 2
23 023 V V V 3 2
24 024 \ V VW 3 2
25 025 V V W 3 2
26 026 V V + V 4 1
27 027 V V VW VW 4 1
28 028 V V VW VW 4 1
29 029 V + V 3 2
30 030 V V VW W VW 5 0
Jumlah 23 24 22 19 23 111 39
Rata-rata (%) 77 80 73 63 77 74 26

Sumber: data olahan peneliti 2010

Berdasarkan tabdV/. 14, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi Rgarha Trial By
Jury pada siklus kedua pertemuan pertama secara Klagiaoleh rata-

rata persentase 74%, angka ini berada pada inte@%al— 75%. Interval



ini berada pada kategori tinggi. Lebih rinci rastaraktivitas belajar siswa

untuk tiap indikator dapat dijelaskan sebagai herik

a)

b)

d)

Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-sisg \berbeda
dari suatu masalah, pada aspek ini secara klasiah memperoleh
rata-rata persentase 77%.

Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswa agdayp peran
tersebut adanya; terdakwah, pengacara terdakwai setdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagatiekim, pada
aspek ini secara klasikal siswa memperoleh ratapatsentase 80%.
Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan maglatia aspek
ini secara klasikal siswa memperoleh rata-ratagm¢ase 73%.

Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbargakantinya
dengan pertimbangn menggunakan kegiatan; argummehbys@, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman tgoran
pengadilan dan argumen penutup, pada aspek imasklesikal siswa
memperoleh rata-rata persentase 63%.

Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui seisayaspada aspek

ini secara klasikal siswa memperoleh rata-ratagm¢ase 77%.



d. Refleks
Refleksi siklus pertama pertemuan pertama diperbletdasarkan
hasil analisis data untuk tiap-tiap langkah pelaksa tindakan yang akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutej@iskusikan dengan
observer. Adapun refleksi siklus Pertama pertenkealua adalah sebagai
berikut:

1) Pada tahap perencanaan pada siklus Il pertemusmaerguru juga
telah melakukan persiapan pembelajaran dengankbegka tidak ada
perubahan dari perencanaan pertemuan pertama diklkegiatan
pembelajaran telah tergambar jelas pada silabusRéh yang telah
dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus benjauguru tidak akan
melakukan perubahan pada silabus dan RPP, hany#&h leb
mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengmedur untuk
mencapai tujuan yang maksimal, yaitu meningkatkasil hbelajar
siswa.

2) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama peréem kedua
dikategorikan sangat baik, namun masih ada aksi\gtau yang perlu
diperbaiki dalam proses pembelajaran agar aktigtas dan aktivitas
belajar siswa lebih meningkat, adapun aktivitasugyang perlu
ditingkatkan adalah guru memberikan waktu bagi pesdidik untuk
mempersiapkan diri hal ini bisa jadi beberapa msampai satu jam,

tergantung pada kerumitan masalah.



3) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secarsikidlpada siklus
pertama pertemuan kedua berada pada kategorii,tidgg belum
mencapai nilai nilai indikator yang telah ditetapkdalam penelitian
ini yaitu mencapai nilai persentase rata-rata seklassikal 75%. Untuk
pertemuan selanjutnya guru berusaha meningkatkéimitak siswa
dalam proses pembelajaran agar tujuan dari penabaajdapat

tercapai dengan optimal.

a. Perencaan Tindakan Siklus |l Pertemuan Kedua

Dalam perencanaan tindakan atau persiapan tingsddan siklus Il
pertemuan kedua ini, dilaksanakan oleh guru darergbs Adapun
langkah-langkah yang dilakukan sama dengan peraaparsiklus I
pertemuan kedua adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan silabus dan menyusun Rencana Pelaks&smabelajaran
dengan standar kompetensi Memahami sejarah, kekamadam, dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupatena/ dah provinsi,
standar kompetensi tersebut dapat di capai dengarpétensi dasar
yaitu Membaca peta lingkungan setempat (kab/kotayinsi) dengan
menggunakan skala sederhana.

2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus kedua pertemuan kedua dilaksanakan pada dsdaisa

tanggal 16 Agustus 2010. Dalam proses pelaksanaanbgdajaran



melibatkan seluruh siswa kelas IV SD Negeri 026 dteatan Tampan
Kota Pekabaru. Pelaksanaan pembelajaran dilakui@aasarkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiagdarberpedoman
pada silabus dan kurikulum, dengan indikator Meingsar dan
memperkecil peta dengan bantuan garis-garis koardirDalam
pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahdp: y@egiatan awal atau
pembukaan pelajaran, yang dilaksanakan selama &ikelnih 10 menit.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalangi&&&n inti dalam
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Strategi Rgande Trial By
Jury yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan gitaan dengan
kegiatan akhir atau sebagai penutup pelajaran sdifekkan selama lebih
kurang 10 menit. Secara terrperinci tentang peflasaan tindakan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pada kegiatan awal, guru memulai pelajaran dengi@msdan
do’a, dan dilanjutkan dengan melakukan absensidepswa, setelah itu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan setdtah guru
memberikan apersepsi tentang materi pelajaran y@ipelajari. Pada
pertemuan materi yang dipelajari adalah Memperbdaarmemperkecil

peta dengan bantuan garis-garis koordinat.

Pada kegiatan inti guru membuat dakwaan yang akambantu
para peserta didik melihat sisi-sisi yang berbeda duatu masalah,
setelah itu guru menentukan peran-peran bagi edatik. Bergantung

pada jumlah peserta didik, guru bisa menggunakaruaeatau beberapa



peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwsi, teaélakwa, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakmggota hakim. Tiap
peran dapat diisi dengan satu orang atau oleh ket Guru bisa
mempunyai nomor dalam pengadilan itu, selanjutnyau gnemberikan
waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan dai imi bisa jadi
beberapa menit sampai satu jam, tergantung padanken masalah,
setelah itu guru menyuruh siswa untuk melakukangaditan itu.
Pertimbangkan dengan menggunakan kegiatan-kegigtianargumen
pembuka, kasus disampaikan oleh jaksa dan saksgntéeman dari
laporan pengadilan dan argumen penutup, dan tergkimiu menyuruh
siswa untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan gamlan
pertimbangan ini hendaknya dilakukan secara umuwhjngga setiap
orang bisa mendengar bagaimana bukti dipertimbangRara anggota
non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugas unt@ndengarkan
berbagai aspek dari kasus tersebut.

Pada kegiatan akhir Guru dan siswa menyimpulkanennat
pelajaran yang telah dipelajari, dan terakhir gomrenutup pembelajaran

dengan doa dan salam.

Observasi

1) Observas Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua siklus kedua, aktivitas gendirit atas 5
jenis aktivitas yang diamati yang diobservasi seslemgan langkah-

langkah Strategi Pembelajardmnial By Jury, pada pertemuan aktivitas



guru pertemuan kedua meningkat, untuk lebih jetessl lobserver aktivitas

guru pada siklus Il pertemuan kedua dapat diliredaptabel sebagai

berikut:
Tabd IV. 13
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua Siklus||
Siklus 11
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI reremuant
Ya Tidak
1 |Guru membuat dakwaan yang akan membantu para peserta diiitain J
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.
Guru menentukan peran-peran bagi peserta didik. Berggnpaud
) jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan semua ataudpebperah J

tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwa, saksi terdaperagaca
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakim

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mempersiajkri
3 |hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, terganpadg
kerumitan masalah.
Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan itu. Pbeimgkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumen pemiiasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman dari lapaagadilan
dan argumen penutup.

[}

Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangan-pestian
5 |pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukan secaramjm +
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana bukfiidibangkar.
Para anggota non-pengadilan dapat diberikan sebgak untuk
Jumlah 5 0
Persentas 100% 0%
Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan tabel V. 13, dapat diketahui bahwaarsec
keseluruhan aktivitas guru pada pertemuan kedgmltarg sangat tinggi
dengan memperolah rata-rata persentase adalah Hi@a ini berada
pada interval 75% — 100%. interval ini berada peatagori sangat tinggi.
Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Guru membuat dakwaan yang akan membantu para @edihk

melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masglatia aspek ini setelah



di amati oleh observer dengan baik, maka guru mestgde alternatif

“Ya’.

b) Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgadénng pada

jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi Sskdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan seamgoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelagadu, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, babka guru
memperoleh alternatif “Ya”.

Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jangantung pada
kerumitan masalah, pada aspek ini setelah di awolati observer

dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Ya”.

d) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanFiartimbangkan

dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneembpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temaragaman pengadilan
dan argumen penutup, pada aspek ini setelah dii axtedt observer

dengan baik, maka guru memperoleh alternatif “Ya”.

e) Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpleangan

pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,

sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt

dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan d#patikan sebuah



tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari Kasssbut, pada
aspek ini setelah di amati oleh observer dengak, babka guru
memperoleh alternatif “Ya”.
2) Observas Aktivitas Siswa Siklus |l Pertemuan Kedua
Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus Il jdgaengaruhi
oleh aktivitas guru pada pertemuan kedua, padarmaen kedua siklus I
aktivitas siswa meningkat, seiring meningkatnyaivékis guru pada
pertemuan kedua siklus Il. Untuk lebih jelasnyaatlagilihat pada tabel

V. 15 berikut ini:



Tabd IV. 15
Aktivitas Siswa Pada Siklus| Pertemuan Kedua

. Indikator Alternatif
NO Nama Sisw§ 1 > 3 5 Va Tidak
1 001 Vv Vv V Vv 5 0]
2 002 Vv Vv V Vv 4 1
3 003 Vv V Vv Vv 4 1
4 004 Vv Vv V V 4 1
5 005 V Vv V Vv + 5 0]
6 006 V Vv V V 4 1
7 007 Vv Vv V Vv 4 1
8 008 Vv Vv V Vv Vv 5 0
9 009 Vv Vv V Vv Vv 5 0]
10 010 V V Vv V 4 1
11 011 V V Vv V 4 1
12 012 V V V V 4 1
13 013 V V Vv V V 5 0]
14 014 V Vv V Vv 4 1
15 015 V Vv V Vv 4 1
16 016 V Vv Vv Vv 4 1
17 017 V V Vv V 4 1
18 018 Vv V \ 3 2
19 019 Vv V Vv Vv V 5 0]
20 020 V V V Vv 4 1
21 021 V V V Vv Vv 5 0]
22 022 V V V Vv Vv 5 0]
23 023 V V V Vv Vv 5 0]
24 024 Vv Vv Vv 3 2
25 025 Vv Vv Vv \ 4 1
26 026 V V V \ 4 1
27 027 V V V Vv Vv 5 0]
28 028 V V V Vv Vv 5 0]
29 029 V V V Vv Vv 5 0]
30 030 Vv Vv Vv V V 5 0]
Jumlah 29 27 26 24 25 131 19
Rata-rata (%) 97 90 87 80 83 87 13

Sumber: data olahan observasi 2010

Berdasarkan tabel IV. 15, dapat disimpulkan bahkt&itas siswa
dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi Rgarha Trial By
Jury pada siklus kedua pertemuan kedua secara klas#w@peroleh rata-
rata persentase adalah 87%, angka ini berada ptataal 76% — 100%.

Interval ini berada pada kategori sangat tinggibiherinci rata-rata



aktivitas belajar siswa untuk tiap indikator dapdjelaskan sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-arsj yperbeda dari
suatu masalah, pada aspek ini secara klasikal siswaperoleh rata-
rata persentase 97%.

Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswa agdap peran
tersebut adanya; terdakwah, pengacara terdakwasi sekdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagatiekim, pada
aspek ini secara klasikal siswa memperoleh ratapatsentase 90%.
Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan mapkdta aspek ini
secara klasikal siswa memperoleh rata-rata perse8#o.

Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbargakantinya
dengan pertimbangn menggunakan kegiatan; argumehyd@, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-teman ¢gyoran
pengadilan dan argumen penutup, pada aspek iniasklesikal siswa
memperoleh rata-rata persentase 80%.

Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui seisayaspada aspek

ini secara klasikal siswa memperoleh rata-ratagm¢ase 83%.

. Refleksi

Refleksi siklus kedua pertemuan kedua diperoleldsarkan hasil

analisis data untuk tiap-tiap langkah pelaksanaadakan yang akan

dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutej@iskusikan dengan



observer. Adapun refleksi siklus Pertama pertenkealua adalah sebagai

berikut:

1) Pada tahap perencanaan pada siklus Il pertemusm@erguru juga
telah melakukan persiapan pembelajaran dengankbaga tidak ada
perubahan dari perencanaan pertemuan pertama dikldegiatan
pembelajaran telah tergambar jelas pada silabusRiR? yang telah
dipersiapkan. Dengan demikian, pada siklus bernjauturu tidak akan
melakukan perubahan pada silabus dan RPP, hanyé leb
mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengssedur untuk
mencapai tujuan yang maksimal, yaitu meningkatkasil hbelajar
siswa.

2) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama perd@m kedua
dikategorikan sangat baik, namun guru harus lebénguoptimalkan
dalam pelaksanaan aktivitas guru ini, agar tujuaari doroses
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

3) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secarasikddbpada siklus
kedua pertemuan kedua berada pada kategori sdéinggi, telah
mencapai nilai nilai indikator yang telah ditetapldalam penelitian ini

yaitu mencapai nilai persentase rata-rata secasikhl 75%.

Perencaan Tindakan Siklus |l Pertemuan Ketiga

Dalam perencanaan tindakan atau persiapan tingsddan siklus Il

pertemuan ktiga ini, dilaksanakan oleh guru danents. Adapun



langkah-langkah yang dilakukan sama dengan peraanarsiklus Il

pertemuan kedua adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan silabus dan menyusun Rencana Pelaks&wgmabelajaran
dengan standar kompetensi Memahami sejarah, ketkkampdam, dan
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupatena/ de provinsi,
standar kompetensi tersebut dapat di capai denganpétensi dasar
yaitu Membaca peta lingkungan setempat (kab/kotajinsi) dengan
menggunakan skala sederhana.

2) Membuat lembar observasi siswa dan lembar obseguasi

3) Menentukan teman sejawat sebagai observer.

Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il pertemuan ketiga dilaksanakan pada hedaiss tanggal 23
agustus 2010. Dalam proses pelaksanaan pembelajatdratkan seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Keékabaru.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkarananpelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan bempad@ada silabus
dan kurikulum, dengan indikator menghitung jaraknpat dengan
menggunakan skala peta, Memperbesar dan mempeietel dengan
bantuan garis-garis koordinat. Dalam pelaksanaashakian terdidri dari
beberapa tahap yaitu: kegiatan awal atau pembukatajaran, yang
dilaksanakan selama kurang kebih 10 menit. Kemudilanjutkan dengan

kegiatan inti. Dalam kegiatan inti guru memberilealuasi kepada siswa



yaitu berbentuk soal tertulis pihan ganda dan esgayg dilaksanakan
kurang lebih 50 menit, dan dilanjutkan dengan Kegiakhir atau sebagai
penutup pelajaran dilaksanakan selama lebih kufhgnenit. Secara
terrperinci tentang pelaksananaan tindakan dappmiaskan sebagai
berikut:

Pada kegiatan awal guru memulai pelajaran denglmsdan
do’a, selanjutnya guru melakukan absensi Siswa, sanjutnya guru
memberikan apersepsi tentang materi pelajaran tgdal dipelajari pada
pertemuan pertama dan kedua siklus |.

Pada kegiatan inti pertemuan ketiga siklus | guremoerikan
evaluasi kepada siswa untuk mengukur tingkat teetdjar siswa, adapun
soal yang diberikan adalah soal bentuk pilihan garthn essay.
(Terlampir).

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatandi&epiawa
untuk bertanya tentang materi pelajaran yang betlipahami, dan

terakhir guru menutup pembelajaran dengan doaaams

Observas

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipasabaik pada
prioses maupun hasil tindak pembelajaran. Obserd#akukan untuk
megetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dafaoses pembelajaran
yang diisi oleh observer atau pengamat adalah tesagwat, sedangkan

aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus meykayp sebagai guru.



Pada siklus Il pertemuan ketiga observasi aktivgias dan siswa
tidak dilakukan, karena pada siklus Il pertemuanigke guru hanya
memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengukilridedsjar siswa.

Berdasarkan hasil tes terhadap tingkat hasil bekigwa, pada
siklus Il pertemuan ketiga terlihat bahwa hasil ai@l siswa telah
tergolong baik dan telah mencapai nilai indikatebérhasilan. Pada hasil
tes siklus Il secara klasikal siswa memperoleh-rati@ nilai persentase

yaitu 76,2. Untuk lebih jelas dapat dilihat padoatdV. 16 berikut ini:



Tabel 1V. 16
Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus||

NO| Kode Sampel Nilai Keterangan
1 001 75 tinggi
2 002 75 tinggi
3 003 70 tinggi
4 004 75 tinggi
5 005 95 sangat tinggi
6 006 75 tinggi
7 007 95 sangat tinggi
8 008 70 tinggi
9 009 70 tinggi
10 010 85 sangat tinggi
11 011 70 tinggi
12 012 70 tinggi
13 013 75 tinggi
14 014 75 tinggi
15 015 90 sangat tinggi
16 016 80 sangat tinggi
17 017 65 tinggi
18 018 70 tinggi
19 019 90 sangat tinggi
20 020 75 tinggi
21 021 75 tinggi
22 022 70 tinggi
23 023 90 sangat tinggi
24 024 70 tinggi
25 025 75 tinggi
26 026 70 tinggi
27 027 70 tinggi
28 028 70 tinggi
29 029 70 tinggi
30 030 80 sangat tinggi
Jumlah 2285
Rata-rata 76.2 sangat tinggi

Sumber: data olahan peneliti 2010

Berdasarkan tabel IV. 16, dapat disimpulkan bahasil tbelajar
siswa dalam proses pembelajaran menerapkan StReegielajarafrial

By Jury pada siklus kedua secara klasikal memperolehraddéapersentase



76,2, angka ini berada pada interval 76 — 100.nmateini berada pada
kategori sangat tinggi.
d. Refleksi

Berdasarkan dari data perolehan nilai observasiatep hasil
belajar siswa dalam pelajaran [IPS melalui peneragtnategi
PembelajaranTrial By Jury dalam pelajaran IPS pada materi Peta
lingkungan setempat kelas IV SD Negeri 026 Kecamdiampan Kota
Pekanbaru secara klasikal mencapai target yany thtzarapkan yaitu
mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah y&&) dan telah
mencapai nilai indicator keberhasilan dalam peaelitini yaitu 75%.
aktivitas guru juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan perencanaan yang telah peneliti rekaanbahwa
penelitian ini hanya dilakukan dalam 2 siklus, aetsiklus dilakukan
dalam 3 kali pertemuan, oleh sebab itu penelitakidnelanjutkan
penelitian ini pada siklus selanjutnya karena haesilelitian telah tercapai

secara optimal.

C. Pembahasan
Selanjutnya dari hasil belajar penelitian pada datal menunjukkan bahwa
hasil belajar belum mencapai KKM yang ditetapkaamghn rata-rata persentase
50,3, setelah dilakukan tindakan perbaikan haddéj&e siswa meningkat yaitu
pada siklus | dengan rata-rata persentase 65j&diteya peningkatan disebabkan
karena penerapan Strategi Pembelajdnaal By Jury, artinya secara klasikal

atau secara keseluruhan hasil belajar siswa masitdapat nilai dengan kategori



sedang. Dengan demikian perlu dilakukan tindakahaiean yaitu pada siklus Il
melalui penerapan Strategi PembelajarBmal By Jury, setelah dilakukan
tindakan hasil belajar siswa terjadi peningkatamgde rata-rata persentase secara
keseluruhan 76,2 dengan kategori baik.

Perbandingan antara hasil belajar pada data aikhils 3, siklus Il secara

jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel V. 18
Rekapitulasi Kategori Klasifikas Satandar Hasil Belajar Siswa Pada M ata
Pelajaran | PS Pada Data Awal, Siklus| Dan Siklus||

Kode Sampe Hasil Belajar Kewarganegaraan

NO Sebelum Tindakar Siklus | Siklus Il
1 Siswa 001 50 65 75
2 Siswa 002 60 69 75
3 Siswa 003 60 68 70
4 Siswa 004 55 65 75
5 Siswa 005 85 89 95
6 Siswa 006 50 66 75
7 Siswa 007 80 85 95
8 Siswa 008 55 65 70
9 Siswa 009 50 65 70
10| Siswa 010 60 70 85
11| Siswa 01l 30 64 70
12| Siswa 012 35 49 70
13| Siswa 013 40 67 75
14| Siswa 014 35 67 75
15| Siswa 015 70 78 90
16| Siswa 016 60 75 80
17| Siswa 017 45 45 65
18| Siswa 018 30 49 70
19| Siswa 019 70 75 90
20| Siswa 020 35 65 75
21| Siswa 021 30 50 75
22| Siswa 022 35 50 70
23| Siswa 023 70 80 90
24| Siswa 024 35 65 70
25| Siswa 025 35 65 75
26| Siswa 026 40 70 70
27| Siswa 027 55 65 70
28| Siswa 028 60 65 70
29| Siswa 029 35 50 70
30| Siswa 030 60 65 80

Jumlah 1510 1966 2285

Rata-rata 50,3 65,5 76,2

Sumber: data olahan peneliti 2010
Perbandingan rata-rata hasil belajar siswa pada alaal, siklus | dan Il

juga dapat dilihat pada gambar histogram ini:



Gambar 1
Gambar Histogram Hasil Belagjar Klasikal Siswa
Pada Sebelum Tindakan Siklus|, dan Siklus||
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Sumber: data peneliti 2010

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan abd@lemahan-
kelemahan penerapan Strategi Pembelajdraal By Jury pada data awal dan
siklus I, dapat diperbaiki pada siklus Il hingganoapai tingkat sangat tinggi
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswalalMie perbaikan proses
penerapan Strategi Pembelajaranal By Jury pada siklus Il tersebut, hasil
belajar siswa 76,2 baik, mencapai ketuntasan iddivhaupun ketuntasan kelas

dengan nilai rata-rata persentase 76,2, sebagaiyaagetelah dijelaskan di atas.

. Pengujian Hipotesis

Hipotesis tindakan yang penulis rumuskan pada bghitu melalui strategi
pembelajararirial by jury dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi jpggungan setempat kelas

IV SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabarteridia”.



BABV

PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
terhadap penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgjar I1PS siswa melalui
penerepan strategi pembelgjaran trial by jury pada Peta lingkungan setempat
siswa kelas IV SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabaru dapat
ditingkatkan.

Ratarata persentase hasil belgar siswa pada sebelum tindakan
dikategorikan rendah dengan nilai persentase ratarata 50,3, dan setelah
diterapkannya strategi pembelgaran trial by jury pada siklus pertama terjadi
peningkatan pada persentase ratarata 65,5 dengan kategori tinggi, sedangkan
pada siklus kedua hasil belgjar siswa rata-rata dikategorikan sangat tinggi dengan
persentase rata-rata 76,2, dan tingkat keberhasilan yang dicapa adalah 76,2 dari
keseluruhan jumlah siswa, artinya hampir seluruh siswa telah mencapa nilai
keberhasilan yang telah ditetapkan (minimal 75) dengan kategori tinggi.

Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa hasil belgar IPS siswa melaui
penerepan strategi pembelgaran trial by jury pada Peta lingkungan setempat
siswa kelas IV SD Negeri 026 Kecamatan Tampan Kota Pekabaru dapat
ditingkatkan dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelgaran trial by

jury.
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B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan strategi pembelgjaran trial by jury yang telah dilaksanakan, peneliti
mengaj ukan beberapa saran, yaitu:

1. Kepada siswa sebaiknya sebelum melakukan pelaksanaan tindakan strategi
pembelgjaran trial by jury siswaterlebih dahulu membaca pelgaran yang akan
dipelgari.

2. Kepada guru sebaiknya lebih sering menerapkannya dalam proses
pembelgjaran, khususnya pada pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan
guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan hasil belgjar siswa
demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.

3. Kepala sekolah seharusnya selalu memberikan masukan kepada guru yang
mengajar untuk melakukan upaya-upaya guna mempertahankan hasil belgar
siswa demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.

4. Kepada sekolah untuk dapat menyiapkan perlengkapan-perlengkapan yang
diperlukan dalam menerapkan strategi pembelgaran trial by jury untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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Lampirn 1. Silabus Siklus1 dan 11

SILABUS

: llmu Pengetahuan Sosial
VI
: 1. Memahami sejarah, kenaampatam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

kabupaten / kota dan provinsi.

) ) Materi Kegiatan Alokasi o
Kompetensi Dasar I ndikator ) Sumber Penilaian
Pokok Pembelajaran waktu
1.1.Membaca peta 1)Siswa dapat mendiskripsikan Peta Guru dan murid 4  (empat)e -Buku * Unjuk kerja
lingkungan simbol-simbol pada peta lingungan | menggali informasi | kali pendidikan| dalam
setempat 2)Siswa dapat menggambarkan | setempat | dalam Membaca peta pertemuan | IPS melakukan
salah satu peta desa/ Kelurahan )
(kab/kota, kecamata/ Kab/ kota setempat lingkungan setempat Terpadu percobaan
provinsi) dengan dengan menggunakan simbol dan (kab/kota, provinsi) untuk * Tes tertulis
tema tertentu.
menggunakan dengan menggunakan Sekolah
skala sederhana | 3)Siswa dapat membaca peta skala sederhana Dasar
lingkungan setempat (kabupaten/ )
kota/ provinsi). melalui metode Kelas IV
embelajaran i
4)Siswa dapat menghitung jarak P J_ _ _ Penerbit
tempat dengan menggunakan Kooperatif tipe Trial Erlangga
skala peta. By Jury
5)Siswa dapat memperbesar dan
memperkecil peta dengan batuan
garis-garis koordinat
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Lampiran 2. RPP siklus 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semeter S/l
Pertemuan 01

Standar Kompetens : 1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman
suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota danipsov
Kompetens Dasar : 1.1. Membaca peta lingkungan setempat (kab/kota
provinsi) dengan menggunakan skala sederhana.
Indikator : Mendiskripsikan simbol-simbol pada peta
Tujuan Pembelgjaran : 1. Siswa dapat mendiskripsikan simbol-simbolgpeta
Materi Pembelajaran : Peta lingkungan setempat
M etode pembelajaran : Strategi pembelajarairial By Jury
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
» Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a
* Melakukan absensi Siswa
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
» Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran.
2. Kegiatan inti : ( 50 Menit)

* Guru membuat dakwaan yang akan membantu para @edatik
melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

 Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgaddung pada
jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi sakdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan samgoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelageuiu.

* Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jargantung pada
kerumitan masalah.
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e Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanAartimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneenbpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temanajmran pengadilan
dan argumen penutup.

 Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpieangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan ddipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari kasebut.

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)

- Menyimpulkan pelajaran
- Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber :
- Sumber : Buku IPS Erlangga,

Mengetahui; Tampan, April 2010
Kepala Sekolah s@tver,
OO ) (Siti 8ramah)




85

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Matapelajaran  : lImu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semeter v/l
Pertemuan 1

Standar Kompetens : 1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman

suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota danimsbv

Kompetens Dasar : 1.1. Membaca peta lingkungan setempat (kah/kot
provinsi) dengan menggunakan skala sederhana.
Indikator : Menggambarkan salah satu peta desa/ Kelurahaanhiaa/
Kab/ kota setempat dengan menggunakan simbol daa te
tertentu.

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat Menggambarkan salah satu peta desa/
Kelurahan/ kecamata/ Kab/ kota setempat dengan
menggunakan simbol dan tema tertentu.

Materi Pembelajaran : peta lingkungan setempat

M etode pembelajaran : Strategi pembelajaranial by jury

L angkah-langkah pembelajaran:

1. Kegiatan awal : (10 Menit)

» Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a

* Melakukan absensi Siswa

* Menyampaikan tujuan pembelajaran

» Guru memberikan apersepsi tentang materi pelajaran.
2. Kegiatan inti : ( 50 Menit)

* Guru membuat dakwaan yang akan membantu para pebéit melihat
sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

» Guru menentukan peran-peran bagi peserta didilgeBéung pada jumlah
peserta didik, guru bisa menggunakan semua ataerdpb peran
tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwa, sakdakem, pengacara
penuntut, saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakinggota hakim.
Tiap peran dapat diisi dengan satu orang ataus#bhbah tim. Guru bisa
mempunyai nomor dalam pengadilan itu.
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» Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri hal
ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jam, rduyey pada kerumitan
masalah.

* Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilan Rertimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; argumambpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temanlajasran pengadilan
dan argumen penutup.

* Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpgangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukaarseesmum, sehingga
setiap orang bisa mendengar bagaimana bukti diggatigkan. Para
anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugeduk
mendengarkan berbagai aspek dari kasus tersebut.

3. Kegiatan akhir : (10 Menit)
- Menyimpulkan pelajaran
- Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber :
- Sumber : Buku IPS Erlangga,
Mengetahui; Tampan, April 2010

Kepala Sekolah Observer

T ) (Siti Suriyanah)
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Lampiran 3. Contoh Soal Siklus 1
CONTOH SOAL TESSIKLUS1

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di bawah yang paling
tepat!
1. Di bawah ini adalah yang termasuk masalah scadgthi...
a. Pengannguran, perdagangan, dan penyakit
b. Pengangguran,kriminal, dan kenakalan remaja
c. Perdagangan, politik, dan ekonomi
d. Politik, ekonomi, dan sosial
2. Mencuri termasuk tindakan.....
a. sosial b. terpuiji
c. kriminal d. mulia

3. Somat sengaja mengambil mobil yang bukan milikiAgtbuatan Somat

termasuk....
a. kejahatan b. pengangguran
c.kemiskinan d. kebaikan

4. orang yang buka lapangan kerja disebut....
a. pedagang b.wirausaha
c. pengusaha d. wiraswasta

5. Tawuran antarpelajar adalah perbuatan....

a. jelek b. mulia
c. terpuiji d. baik
6. Dampak anak yang suka tawuran antara lain....
a. menjadi rajin belajar b. rajin menonton tedevi
c. dapat dikeluarkan dari sekolah d. meningkatkkan belajar

7. Yang termasuk kenakalan remaja adalah....
a. seorang kakek mencuri motor b. adik berboh@ug @dik
c.anak SD membolos sekolah d. membuang sampdtasangan
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8. Yang bertugas menjaga keselamatan negara dari ande@amanan adalah....

a. TNI b. hansip
c. POLRI d. siskamling
9. Menjaga keselamatan masyarakat adalah....
a. POLRI b. hansip
b. hansip d. siskamling

10.Yang dsebut korban adalah orang yang....
a. melakukan kejahatan b. menderita karena kijaha

c. menyelidiki kejahatan d. membenci kejahatan

B. lsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Orang yang melanggar hukum di sebut . . . ..

2. Tindakan melanggar hukum disebut tindakan . . . . .

3. Kesempatan kerja yang lebih sedikit dari pencagjakakan menimbulkan. . . .

4. Kita dapat membantu orang miskin dengan cara mekalper. . . .

5. Orang yang terlalu lama menganggur akan merasa . .



Lampiran 4. Kinci Jawaban Siklus|

KUNCI JAWABAN SOAL TESSIKUSI

A. Pilihan Ganda

1.

-
o

© © N o gk~ DN

b

o 9 9 60 O 9 T 9 O

B. Essey

WD

Penjahat.

Kriminal.

Pengangguran.

menyumbang dengan memberikan sumbangan melalun{sdtan yang
mengurusi kemiskinan.

Sedih, bertambahnya kemiskinan
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Lampiran 5. RPP siklus||1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semeter (vl
Pertemuan o1

Standar Kompetensi : 10. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan
kemajian tehknologi di lingkungan Kabupaten/Kotan da
Propinsi

Kompetensi Dasar : 10.1. mengenal permasalahan soial di daerahnya

Indikator : 10.3. Menjelaskan tentang kenakalan remaja
Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat mengenal kenakalan remaja
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab kenakalan remaja
Materi Pembelajaran : Masalah Sosial
Metode pembelajaran : Strategi pembelajaranial by jury
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
» Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a
* Melakukan absensi Siswa
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
» Guru memberikan apersepsi tentang Masalah Sosial
2. Kegiatan inti : (45 Menit)

« Guru membuat dakwaan yang akan membantu para Ppeddatik
melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.
 Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgaddung pada

jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
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peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi sakdakwa,
pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan saimgoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelageuiu.

» Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jangantung pada
kerumitan masalah.

e Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanAartimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneenbpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temanajmran pengadilan
dan argumen penutup.

e Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpieangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan dipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari karsebut.

3. Kegiatan akhir : (15 Menit)
- Menyimpulkan pelajaran
- Guru memberFollow Up
- Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber :
- Sumber : Buku IPS Erlangga, halaman 166-169



Mengetahui;

Kepala Sekolah
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Tampan, April 2010
setver,

(Siti Suriyanah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/ semeter 21Vv/2
Pertemuan 22

Standar Kompetensi : 10. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan
kemajian tehknologi di lingkungan Kabupaten/Kotan da
Propinsi

Kompetensi Dasar : 10.1. mengenal permasalahan soial di daerahnya

Indikator : 10.4. Menjelaskan tentang mengenal kejahatan
Tujuan Pembelgjaran : 1. Siswa dapat mengenal mengenal kejahatan
2. Siswa dapat menjelaskan penyebab mengenal kajahat
Materi Pembelajaran : Masalah Sosial
M etode pembelajaran : Strategi pembelajarairial By Jury
L angkah-langkah pembelajaran:
1. Kegiatan awal : (10 Menit)
» Guru memulai pelajaran dengan salam dan do’a
* Melakukan absensi Siswa
* Menyampaikan tujuan pembelajaran
* Guru memberikan apersepsi tentang Masalah Sosial
2. Kegiatan inti : (45 Menit)

« Guru membuat dakwaan yang akan membantu para Ppeddatik
melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu masalah.

 Guru menentukan peran-peran bagi peserta didikgad¢ung pada
jumlah peserta didik, guru bisa menggunakan sentaa beberapa
peran tersebut.; terdakwah, pengacara terdakwasi sakdakwa,

pengacara penuntut, saksi penuntut, pegawai pdagadhakim,
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anggota hakim. Tiap peran dapat diisi dengan ssamgoatau oleh
sebuah tim. Guru bisa mempunyai nomor dalam pelageuiu.

» Guru memberikan waktu bagi peserta didik untuk mensippkan diri
hal ini bisa jadi beberapa menit sampai satu jangantung pada
kerumitan masalah.

e Guru menyuruh siswa untuk melakukan pengadilanAartimbangkan
dengan menggunakan kegiatan-kegiatan ini; arguneembpka, kasus
disampaikan oleh jaksa dan saksi, teman-temanajmran pengadilan
dan argumen penutup.

* Guru menyuruh siswa untuk melakukan pertimbangatirpieangan
pengadilan pertimbangan ini hendaknya dilakukanarsecumum,
sehingga setiap orang bisa mendengar bagaimana i bukt
dipertimbangkan. Para anggota non-pengadilan dipatikan sebuah
tugas untuk mendengarkan berbagai aspek dari kasebut.

3. Kegiatan akhir : (15 Menit)
- Menyimpulkan pelajaran
- Guru memberFollow Up
- Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Sumber :
- Sumber : Buku IPS Erlangga, halaman 170-1



Mengetahui;

Kepala Sekolah
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Tampan, April 2010
setver,

(Siti Suriyanah)




96

Lampiran 6. Contoh Soal Sklus1
CONTOH SOAL TESSIKLUS1
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat !
1. Pada peta, puncak salju digambarkan dengan sindoolaw...
a. merah
b. biru
c. hijau
d. putih
2. EELETETEH
Arti simbol gambar di atas adalah ....
a. laut
b. jalan kereta
c. danau
d. dataran rendah
3. Kumpulan peta-peta yang dibukukan disebut ....
a. legenda
b. keterangan
c. atlas
d. globe
4. Pedoman atau petunjuk arah pada peta disebut ....
a. kompas
b. skala
C. mata angin
d. legenda
5. Pada sebuah peta, gambar yang di atas akan mekamjakah mata angin ....
a. utara
b. timur
c. selatan
d

. barat
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6. Simbol pada peta berfungsi sebagai ....
a. pelengkap data
b. penjelas arti pada peta
c. memperindah peta
d. pengganti kenampakan di muka bumi
7. Jika kita berdiri menghadap ke barat, maka seletakita adalah arah ... .
a. selatan
b. utara
c. timur
d. barat
8. Perhatikan gambar di sebelah ini.
Gambar di sebelah adalah symbol untuk ... .
a. bandar udara
b. pelabuhan
c. jalanraya
d. rel kereta api
9. Skala peta pada umumnya menggunakan satuan ....
a. meter (m)
b. centimeter (cm)
c. desimeter (dm)
d. milimeter (mm)
10.Pada peta terdapat garis-garis tegak (vertikal)gaais-garis mendatar
(horizontal). Garis-garis itu disebut ... .
a. garis tepi
b. garis peta
C. garis astronomis
d

. garis batas



B. lsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Di provinsi manakah kamu tinggal? Sebutkan batéasharovinsi tempat
tinggalmu !
Apakah artinya skala 1 : 3.500.0007?
Sebutkan 5 komponen yang harus ada pada peta !

Sebutkan delapan arah mata angin !

o & 0D

Sebutkan 2 jenis peta !

98
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Lampiran 7. Kinci Jawaban Siklus|

KUNCI JAWABAN SOAL TESSIKUSI

A. PILIHAN GANDA

1.D

2.B

3.C

4.C

5 A

6,D

7.A

8. A

9.B

10.C

B. ESSAY

1. Riau. Batas-batasnya
Utara : Sumatera Utara
Barat : Sumatera Barat
Selatan: Jambi
Timur : Kepulauan Riau

2. Skala 1 :3.500.000, artinya 1 cm jarak pada pateasdengan 35 km pada
jarak sebenarnya.

3. Komponen peta terdiri dari judul peta, skala pktgenda, simbol, arah mata
angin, garis astronomis, garis tepi, tahun peminjatdeks dan inset peta.

4. Arah mata angin ada delapan. Antara lain Utarat{kayr laut (TL), timur
(T), tenggara(TG), selatan(S), barat daya (BD)ats@), dan barat laut (BL).
Padapeta, arah utara selalu berada di atas. Semguniarah selatanberada di
bawah.

5. Peta Umum ( topografi ) dan Peta Khusus ( tematik )
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Lampiran 8. Instrumen Evaluasi

LEMBAR INSTRUMEN PEROLEHAN SKOR UNTUK PENGUKURAN
HASIL BELAJAR MURID DALAM PEMBELAJARAN IPS
DENGAN PENERAPAN STRATEGI
PEMBELAJARAN TRIAL BY JURY

Nama Sekolah . SD Negeri 026 Kecamatan TarKp#a Pekanbaru
Mata pelajaran . IPS
Kelas/Semester . \V/
Pokok Bahasan . Masalah Sosial
Butir Soal
No ode Sampgq Pilihan Ganda Essay Persentase | Keterangan
112]|3]4]|5]6]7]|8]|9|10[1]2]|3|4]|5
1 Siswa 001
2 Siswa 002
3 Siswa 003
4 Siswa 004
5 Siswa 005
6 Siswa 006
7 Siswa 007
8 Siswa 008
9 Siswa 009
10 Siswa 010
11 Siswa 011
12 Siswa 012
13 Siswa 013
14 Siswa 014
15 Siswa 015
16 Siswa 016
17 Siswa 017
18 Siswa 018
19 Siswa 019
20 Siswa 020
21 Siswa 021
22 Siswa 022
23 Siswa 023
24 Siswa 024
25 Siswa 025
26 Siswa 026
27 Siswa 027
28 Siswa 028
29 Siswa 029
30 Siswa 030
Jumlah
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Lampiran 7. Lembar Observas Aktivitas Guru

LEMBAR PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS
DENGAN PENERAPAN PENERAPAN STRATEGI
PEMBELAJARAN TRIAL BY JURY

Nama Sekolah . SD Negeri 026 Kecamatan Tammda Rekanbaru
Mata pelajaran : IPS
Kelas/Semester D IVI2
Pokok Bahasan . Masalah Sosial
Siklus |
Total
No Aktivitas Yang Diamati Perterguan l PerterEuan ! =

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Guru membuat dakwaan yang akan membantu para peserta
didik melihat sisi-sisi yang berbeda dari suatu areds

pada jumlah peserta didik, anda hisa menggunakan semua atau
2 |beberapa peran tersebut; terdakwah, pengacara terdadked, S

terdakwa, pengacara penuntut, saksi penuntut, pepawai
pengadilan, hakim, a

Guru menentukan peran-peran bagi peserta didik. B:jntun

Guru  memberikan wakiu bagi peserta didik untuk
3 |mempersiapkan diri hal ini bisa jadi beberapa menit sangigi s
jam, tergantung pada kerumitan masalah.

Lakukan pengadilan itu. Pertimbangkan dengan menggupakan
kegiatan-kegiatan ini; argumen pembuka, kasus disampaika
oleh jaksa dan saksi, teman-teman dari laporan pengaciian d
argumen penutup.

Lakukan pertimbangan-pertimbangan pengadilan pertigeran
ini hendaknya dilakukan secara umum, sehingga setiap (orang
5 |bisa mendengar bagaimana bukti dipertimbangk®ara
anggota non-pengadilan dapat diberikan sebuah tugas untuk
mendengarkan berbagai aspek

Jumlah

Rata-Rata




Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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NO Nama Siswa Ind|k3ator Skor Keterangan
1 SISWA 001
2 SISWA 002
3 SISWA 003
4 SISWA 004
5 SISWA 005
6 SISWA 006
7 SISWA 007
8 SISWA 008
9 SISWA 009
10 SISWA 010
11 SISWA 011
12 SISWA 012
13 SISWA 013
14 SISWA 014
15 SISWA 015
16 SISWA 016
17 SISWA 017
18 SISWA 018
19 SISWA 019
20 SISWA 020
21 SISWA 021
22 SISWA 022
23 SISWA 023
24 SISWA 024
25 SISWA 025
26 SISWA 026
27 SISWA 027
28 SISWA 028
29 SISWA 029
30 SISWA 030

Jumlah

Rata-Rata (%)
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Keterangan aktivitassiswa :

1. Siswa membuat dakwaan yang akan melihat sisi-sisg\berbeda dari suatu
masalah

2. Siswa mendapatkan bergantung dari jumlah siswa aguap peran tersebut
adanya; terdakwah, pengacara terdakwa, saksi teajapengacara penuntut,
saksi penuntut, pegawai pengadilan, hakim,

3. Siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan maslah

4. Siswa melakukan kegiatan yang akan di pertimbaragakantinya dengan
pertimbangn menggunakan kegiatan; argumen pemiiakas disampaikan oleh

jaksa dan saksi, teman-teman dari laporan pengadi#la argumen penutup.

ol

. Pertimbangan tersebut yang dapat diketahui setamo

Tampan, April 2010

Observer

Siti Suriyanah
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